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SILABI  MATAKULIAH  PENDIDIKAN  BIOLOGI

I. Identitas Mata Kuliah :

A. Mata Kuliah

: PENDIDIKAN BIOLOGI

B. Kode/SKS


: PBL 201/3

C. Semester


: 3

D. MK. Prasyarat

: -

E. Dosen


: Dra. Sawitri Komarayanti, MS

II. Kompetensi :                                    

Calon guru biologi mampu :

1. menyusun struktur ilmu Pendidikan Biologi berdasarkan hasil refleksi pengamatan pembelajaran di sekolah.

2. mengidentifikasi karakteristik biologi dan konsekuensinya dalam pembelajaran biologi.

3. menggunakan berbagai teknik untuk mengetahui karakteristik siswa dan pemanfaatannya dalam belajar biologi.

4. mengenal dan menggunakan berbagai teknologi pendidikan biologi

5. memahami esensi asesmen dalam pembelajaran biologi

6. menumbuhkan perilaku mendidik yang baik dalam pembelajaran biologi.

III. Deskripsi :

Mata kuliah Pendidikan Biologi terutama mengembangkan Kemampuan Keilmuan dan Ketrampilan mahasiswa dalam bidang pendidikan biologi. Mata kuliah ini membahas konsep dasar pendidikan biologi, meliputi pendidikan biologi sebagai ilmu, kedudukan dan manfaat biologi dalam pendidikan biologi, karakteristik siswa dan pemanfaatnnya untuk optimalisasi hasil belajar, serta teknologi pendidikan (biologi).

IV. Referensi :
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V. Rancangan Kegiatan Pembelajaran
	Pert.Ke
	PokokBahasan/Subpokok 
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Referensi

	I, II
	Struktur Ilmu Pendidikan Biologi

a.Pendidikan biologi sebagai ilmu           

b.Komponen Pendidikan Biologi                 

c.Pendidikan biologi sebagai dasar proses belajar biologi
	Melakukan observasi pembelajaran biologi di sekolah dan mengidentifikasi komponen yang terlibat dalam pembelajaran biologi
	A, B, C

	III,IV
	Komponen Pendidikan Biologi 1 (kedudukan biologi dalam pendidikan biologi) 

a.Karakteristik biologi sebagai ilmu                        

b.Biologi Sebagai alat pendidikan                           

c.Strukturisasi biologi untuk pendidikan
   
	Mendiskusikan komponen-komponen Pendidikan Biologi, utama nya komponen PB 1 : Biologi dalam PB

	A, B, C

	V,VI
	Komponen Pendidikan Biologi 2 (siswa sebagai subyek belajar)
a.Siswa sebagai subyek belajar

b.Karakteristik siswa dan pemanfaatannya dalam belajar biologi

c.Pola perkembangan anak dan pemanfaatannya dalam belajar biologi
	Mendiskusikan Komponen Pendidikan Biologi 2: siswa sebagai subyek belajar, baik kultur, budaya, maupun perkembangan individu dan mentalnya.
	A,C,H,I,J

	VII
	Komponen Pendidikan Biologi 3 (Teknologi Pendidikan Biologi)

a.Kurikulum biologi

b.Model-model dan pendekatan pembelajaran biologi.

c.Strategi belajar mengajar biologi

d.Desain instruksional pembelajaran biologi

e.Media pembelajaran biologi

f.Asesmen hasil belajar biologi
	Membahas komponen Pendidikan Biologi 3: Teknologi pendidikan dalam arti luas, meliputi kurikulum, metode, dan media pembelajaran biologi serta evaluasinya
	C, H,L,O

	VIII
	Proses Belajar Biologi 1 (Metode ilmiah dan konseptualisasi)

a.Proses belajar biologi dengan pendekatan ilmiah (eksperimen dan eksplorasi)

b.Belajar memperoleh konsep biologi

c.Konseptualisasi biologi
	Membahas metode ilmiah dan aplikasinya dalam proses pembelajaran biologi
	A,B,G,H,I,J

	IX
	Proses Belajar Biologi 2 (Sumber belajar biologi)

a.Sumber belajar biologi
b.Alam sekitar sebagai sumber belajar

c.Komputer dan internet sebagai sumber belajar biologi
	Membahas sumber belajar biologi, meliputi jenis dan teknik, pemanfaatannya dalam pembelajaran biologi 
	A, B, N

	X
	Ujian Tengah Semester
	
	

	XI
	Proses Belajar Biologi 3 (Pendidikan Nilai)

a.Nilai-nilai hasil belajar biologi

b.Pendidikan nilai dalam biologi
	Membahas proses internalisasi nilai dari pembelajaran biologi
	H, I

	XII
	Strategi dan organisasi belajar biologi

a.Model,pendekatan,metode,strategi pembelajaran biologi

b.Teori-teori belajar dan pemanfaatannya dalam pembelajaran biologi
	Membahas berbagai pendekatan dan metode pembelajaran biologi dalam proses belajar biologi
	B,C,G,H,L

	XIII
	Kurikulum Biologi

a.Kurikulum sebagai organisasi proses belajar biologi

b.Trend dan isu pengembangan kurikulum bologi

c.Organisasi pelaksanaan kurikulum biologi
	Membahas kurikulum biologi, baik komponen,fungsi,maupun cara pengembangannya dan implementasinya dalam kegiatan pembelajaran
	C, H

	XIV
	Media

a.Mengenal fungsi media pembelajaran
	Mengidentifikasi jenis-jenis media pembelajaran
	L, M, N

	XV,XVI
	asesten

a.Pengertian asesmen

b.Fungsi asesmen

c.Jenis asesmen
	Mendiskusikan berbagai jenis aesmen dan fungsinya
	A,B

	XVII
	Ujian Akhir Semester
	
	


V. Metode Penilaian:

A. Indikator Keberhasilan :

1.1. Menjelaskan kedudukan biologi dalam pendidikan biologi

1.2. Menggambarkan struktur biologi menurut BSCS

1.3. Membedakan struktur ilmu biologi dan pendidikan biologi

2.1. Mengidentifikasikan ciri khas biologi Indonesia

2.2. Mengidentifikasikan karakteristik ilmu biologi

2.3. Menjelaskan pembelajaran biologi yang sesuai karakteristik 

       keilmuannya.

3.1. Menganalisis pola perkembangan siswa

3.2. Menganalisis gaya belajar siswa

3.3. Mengidentifikasi metode pembelajaran biologi sesuai dengan 
        gaya belajar siswa.

3.4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
        belajar siswa

4.1. Menjelaskan fungsi kurikulum biologi

4.2. Menjelaskan teknik mengorganisasi bahan ajar

4.3. Mengidentifikasi pendekatan , strategi, dan metode 
       pembelajaran biologi

4.4. Menjelaskan peran multimedia dalam pembelajaran biologi

4.5. Menjelaskan teknik asesmen dalam pembelajaran biologi.
B. Teknik :

Tugas 1 : Paper berisi identifikasi komponen yang terlibat dalam 
                pendidikan biologi hasil observasi di sekolah dan  



 Strukturisasi Ilmu Pendidikan Biologi hasil observasi 


 sekolah (bobot 20%)

Tugas 2 : Paper berisi identifikasi komponen dan fungsi kurikulum 


 biologi sekolah (bobot 15%)

Tugas 3 : Paper berisi identifikasi strategi pembelajaran biologi  dan 

 
 fungsinya (bobot 15%)

Tugas 4 : Paper tentang fungsi media dan teknologi dalam 


 pembelajaran biologi (bobot 15)

UJIAN TENGAH SEMESTER (bobot 15%)

UJIAN AKHIR SEMESTER (bobot 20%)

C. Kriteria :

80 – 100 : A

70 – 79   : B

60 – 69   : C

50 – 59   : D                                                                  

1. PENDAHULUAN

 A. Apakah Pendidikan Biologi itu ?
Pendidikan Biologi memikirkan dua masalah pokok, yaitu : 

1. Organisasi mempelajari biologi

2. Organisasi instruksional belajar biologi

B. Organisasi mempelajari biologi.

Masalah ini memusatkan kajiannya kepada segi-segi apa dan bagaimana biologi dipelajari untuk kepentingan pendidikan , baik pendidikan umum maupun pendidikan khusus. Didalamnya memuat tiga wilayah kajian, yaitu :

a. Struktur konsep biologi, memusatkan kajiannya kepada bagaimana semua sejarah konsep biologi sampai saat ini dirumuskan menjadi satu bangun struktural, sehingga semua aspek konsepsual yang telah ditemukan  selama ini tertampak, setidak-tidaknya dapat ditumbuhkan dari bangunan struktural itu.
b. Pendekatan dan seleksi obyek biologi, memusatkan kajiannya kepada masalah masalah dari mana, menuju kemana dan berakhir dimana struktur konsep biologi itu dipelajari, serta obyek biologi apa yang  dapat digunakan, sehingga diperoleh konsep-konsep biologi dibutuhkan di dalam proses belajar itu.

c. Metodologi biologi, memusatkan kajiannya kepada seleksi prosedur yang tepat sehingga semua fenomena biologik yang diharapkan digunakan untuk rumusan konsep-konsepnya benar-benar dapat diperolehnya.
C. Organisasi Instruksional belajar biologi.
Masalah ini memusatkan kajiannya kepada segi-segi penyusunan dan pelaksanaan program belajar biologi.


Dua hal yang perlu diperhatikan dalam masalah ini, ialah :

a. Seleksi unsur-unsur dalam organisasi mempelajari biologi, baik seleksi struktur    konsepsi biologinya, seleksi pendekatan dan obyek biologi sesuai dengan sumber daya lingkungan pendidikan yang ada, maupun seleksi metodologi biologinya sesuai dengan kondisi pendidikannya terutama kondisi subyek belajarnya.

b. Identifikasi ciri-ciri subyek belajar, berkaitan dengan faktor keterbatasan subyek belajar baik kemampuannya maupun kelemahannya.

Hubungan antar unsur-unsur diatas dapat disederhanakan sebagai berikut :
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Kajian subyek belajar biologi merupakan konsekuensi logik organisasi Instruksional. Belajar Biologi, sehingga dua masalah pokok dalam Pendidikan Biologi diatas masih perlu dilengkapi satu masalah lagi yang secara eksplisit perlu dikaji secara khusus  ialah Ciri-ciri Subyek Belajar Biologi.
Kajian terhadap masalah subyek belajar ini diarahkan pada beberapa segi, antara lain :

a. Struktur anak, memusatkan perhatiannya kepada anak sebagai suatu pribadi yang utuh, baik fisik maupun mental, social-budaya, kemampuan dasarnya dan pengalamannya, kebiasaannya dan lingkungan hidupnya, yang kesemuanya mampu memberi bentuk struktural anak sebagai satu individu manusia.

b. Kontak anak dengan lingkungannya, memusatkan ciri interaksi anak dengan lingkungannya, baik lingkungan secara langsung, maupun melalui teknologi media komunikasi yang memberikan  pengalaman-pengalaman khusus sehingga menimbulkan respon-respon tertentu terhadap masalah-masalah biologi khususnya pada diri anak.

c. Persepsi anak terhadap lingkungannya, memusatkan perhatiannya pada ciri-ciri deteksi, organisasi dan interpretasi informasi obyek dan persoalan biologi  yang datangnya dari luar diri anak maupun dalam diri anak.
d. Perilaku belajarnya, memusatkan perhatiannya kepada masalah dorongan, tindakan relajar biologi dan pencapaiannya atas dorongan dan tindakan itu.
Sedangkan dalam bidang Organisasi Instruksional Belajar Biologi. Kajian-kajiannya diarahkan pada segi-segi :

a. Kurikulum Biologi, memusatkan perhatiannya pada seleksi dan organisasi ciri-ciri subyek belajar dan struktur konsepsi biologi, pendekatan dan metodologinya.

b. Media, memusatkan perhatiannya pada seleksi kondisi serta perangkat infrastrukturnya untuk efisiensi dan efektivitas proses belajar biologi.

c. Sistem komunikasi informasi, memusatkan perhatiannya pada pemikiran penciptaan kondisi-kondisi belajar biologi yang memungkinkan terjadinya proses komunikasi informasi faktual maupun konseptual, empirik maupun logik verbal, visual maupun audiovisual. 

d. Model interaksi, memusatkan kepada penciptaan model-model belajar biologi yang mengembangkan proses dan produk proporsional optimal bagi kepentingan subyek belajar di semua tingkatan pendidikan.
e. Strategi belajar, memusatkan perhatiannya pada semua aspek organisasi instruksional, pelaksanaan, produknya, kelemahannya dan kelebihannya. Kesemuanya ini untuk pedoman remidiasi program belajar dalam rangka menciptakan kondisi organisasi instruksional yang dinamik.

Berdasarkan tinjauan diatas permasalahan Pendidikan Biologi, tidak hanya melakukan kajian terhadap masalah-masalah pokok yang tampak dari permukaan saja, tetapi juga mengkaji masalah-masalah yang tidak langsung tampak dari permukaan. Sehingga Dimensi Struktural Anatomi Pendidikan Biologi perlu ditumbuhkan, dan disajikan sebagai berikut :



2. POKOK BAHASAN TERPILIH SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN 
    PENDIDIKAN BIOLOGI BERBASIS MULTIMEDIA. 


A. Pokok Bahasan 1 : Struktur Ilmu Pendidikan Biologi


     1. Sub Pokok Bahasan :



1.1. Pendidikan Biologi sebagai ilmu



1.2. Komponen Pendidikan Biologi



1.3. Pendidikan Biologi sebagai dasar proses belajar biologi




     2. Kompetensi Dasar :


2.1. Mahasiswa mampu menggambarkan struktur biologi menurut BSCS

2.2. Mahasiswa mampu membedakan struktur ilmu biologi dan pendidikan       
       biologi.

2.3. Mahasiswa mampu menyusun struktur ilmu Pendidikan Biologi 
       berdasarkan hasil refleksi pengamatan pembelajaran biologi di 
       sekolah
2.4. Mahasiswa memahami hakekat belajar biologi dan kiat belajar biologi

2.5. Mahasiswa memahami hakekat kegiatan pembelajaran biologi.

 
     3. Analisis Pengembangan Materi Ajar.


Struktur Ilmu Pendidikan Biologi mengkaji masalah (a) Pendidikan Biologi sebagai ilmu, (b) Komponen Pendidikan Biologi, dan (c) Pendidikan Biologi sebagai dasar proses belajar biologi. 

Pendidikan Biologi sebagai ilmu memikirkan dua masalah pokok yaitu, (1) Organisasi mempelajari biologi ,membahas masalah struktur konsep biologi, pendekatan dan seleksi obyek serta metodologi biologi. (2) Organisasi Instruksional belajar biologi, membahas masalah seleksi unsur-unsur dalam organisasi mempelajari biologi,Identifikasi ciri-ciri subyek belajar. Ciri-ciri subyek belajar biologi yang perlu diperhatikan yaitu (a) struktur anak, (b) kontak anak dengan lingkungannya, (c) persepsi anak terhadap lingkungannya, dan (d) perilaku belajarnya. Sedangkan Organisasi Instruksional belajar , kajiannya diarahkan pada (a) kurikulum biologi, (b) media, (c) sistem komunikasi interaksi, (d) model interaksi ,dan (e) strategi belajar.
Pengembangan konsep dari pokok bahasan ini dapat mengacu pada beberapa ide pemikiran dibawah ini.
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4. Strategi Pembelajaran Berbasis Multimedia untuk Pokok Bahasan 1 ”Struktur Ilmu Pendidikan Biologi”

Dengan Model Problem-Based Learning.

Berbasis Multimedia yang digunakan dalam pokok bahasan ini ialah :

1. LCD LAPTOP, sebagai sarana untuk menyampaikan informasi awal sebelum mahasiswa melakukan observasi di sekolah, menyampaikan pengarahan analisis pengembangan materi dan merumuskan kesimpulan bersama.

2. GURU BIOLOGI SMA, sebagai nara sumber dalam kegiatan wawancara di sekolah.

3. SEKOLAH ( KELAS YANG SEDANG TERJADI PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI), sebagai sarana tempat mahasiswa melakukan observasi pembelajaran biologi dan mengidentifikasikan komponen yang terlibat dalam pembelajaran bilogi.

4. LITERATUR-LITERATUR tertunjuk sebagai sarana pengembangan wawasan mahasiswa dalam menganalisis permasalahan dalam pokok bahasan ini

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING:

TAHAP 1 : Menggunakan Laptop dosen menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan saat observasi di sekolah,memotivasi mahasiswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah

TAHAP 2 : Menggunakan Laptop menyajikan permasalahan-permasalahan dalam pendidikan biologi, menjelaskan langkah-langkah observasi di sekolah

TAHAP 3 : Mahasiswa melakukan observasi  pembelajaran biologi di sekolah dan mengidentifikasi komponen yang terlibat dalam pembelajaran biologi , melakukan investigasi berdasarkan literatur-literatur tertunjuk yang telah dipelajari.

TAHAP 4 : Mahasiswa mendiskusikan hasil observasi di sekolah, menganalisis hasil observasi , mendapatkan data untuk penjelasan dan pemecahan masalah.

TAHAP 5 : Mahasiswa mengembangkan dan menyajikan hasil observasi dalam bentuk laporan

TAHAP 6 : Mahasiswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap kegiatan observasi dan proses yang mereka gunakan.

B. Pokok Bahasan 2 : Komponen Pendidikan Biologi 1 (Kedudukan Biologi dalam Pendidikan Biologi)

1. Sub Pokok Bahasan :


1.1. Karakteristik Biologi Sebagai Ilmu



1.2. Biologi sebagai alat pendidikan



1.3. Strukturisasu biologi untuk pendidikan


2. Kompetensi dasar :



2.1. Mahasiswa mampu menjelaskan kedudukan biologi dalam pendidikan 
       biologi



2.2. Mahasiswa mampu menggambarkan struktur biologi menurut BSCS



2.3. Mahasiswa mampu mengidentifikasikan karakteristik biologi dan konsekuensinya dalam pembelajaran biologi


3. Analisis Pengembangan Materi Ajar :


3.1. Karakteristik Biologi Sebagai Ilmu.


Biologi memiliki karakteristik khusus, yang berbeda dengan ilmu lainnya dalam hal obyek, persoalan, dan metodenya. Biologi memiliki struktur keilmuan yang jelas seperti yang diberikan oleh BSCS (Mayer, 1978).


Struktur Keilmuan Biologi yang komprehensif dan mudah dipahami seperti yang dikembangkan oleh BSCS (Biological Science Curricullum Study) dapat menjadi acuan strukturisasi materi Biologi SMA.

Gambar 1. Strukturisasi Biologi dari BSCS (dalam Mayer, 1978)

Keterangan : A, B, C : Obyek kehidupan



a,b,c,d,e,f,g :Tingkat Organisasi Kehidupan



 1,2,3,4,,6,7,8,9 : Permasalahan (tema)

Berdasarkan struktur keilmuan menurut BSCS, Biologi memiliki obyek kehidupan berupa kerajaan (kingdom) : (A) Plantae (tumbuhan), (B) Animalium (hewan), (C) Protista . Ketiga obyek tersebut dikaji dari tingkat organisasi kehidupan yaitu (a) molekul, (b) sel, (c) jaringan dan organ, (d) individu, (e) populasi, (f) komunitas, sampai tingkat (g) bioma. Adapaun persoalan yang dikaji meliputi 9 tema dasar yaitu : (1) Biologi (sains) sebagai proses inkuiri/penemuan (inquiry), (2) Sejarah konsep biologi, (3) Evolusi, (4) Keanekaragaman dan keseragaman, (5) genetik dan keberlangsungan hidup, (6) Organisme dan lingkungan, (7) Perilaku, (8) Struktur dan fungsi, (9) regulasi.
Dengan memperhatikan kubus struktur ilmu tersebut maka ada sebanyak 3 ragam obyek x 7 tingkat organisasi kehidupan x 9 tema persoalan sebagai kawasan kajian dalam Biologi. Ragam kawasan kajian itu pula akan menggambarkan pula ragam cabang-cabang keilmuan baru dalam Biologi, karena ada cabang dari Biologi yang didasarkan atas obyek seperti Zoologi, Botani, Entomologi, dll. Ada yang didasarkan pada persoalan, seperti Ekologi, Toksikologi, Taksonomi, Biologi Reproduksi, dll. Ada yang didasarkan atas tingkat organisasi kehidupan seperti Sitologi, Histologi, Organologi, Biologi populasi, dll. Ada pula yang dikembangkan  berdasarkan kombinasi seperti Sistematik Vertebrata, Anatomi hewan, Fisiologi Tumbuhan, dll.
Djohar (2001) memodifikasi struktur biologi BSCS ke dalam format yang mudah dibaca sebagai berikut : 









Gamber 2. Struktur Biologi Modifikasi BSCS (Djohar, 2001)

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, obyek biologi juga terus berkembang. Klasifikasi makhluk hidup yang semula hanya dibagi menjadi 3 kerajaan berubah menjadi 5 kerajaan, yaitu meliputi kerajaan (Kingdom/Regnum) : (A) Plantae, (B) Animalium, (C) Protista, (D) Monera dan (E) Fungi (jamur). Bahkan, dalam perkembangan terakhir dunia makhluk hidup diklasifikasikan, yaitu : (A) Plantae, (B) Animalium, (C) Protista, (D) Fungi, (E) Archaebacteria, dan (F) Eubacteria.


Tema Persoalan Biologi, obyek biologi meliputi seluruh makhluk hidup (tumbuhan, hewan, protista, monera dan fungi). Oleh karena itu obyek yang dipelajari dalam biologi hendaknya meliputi kelima kingdom tersebut. Evaluasinya juga meliputi pemahaman siswa terhadap obyek dari 5 kingdom tersebut.


Tema persoalan biologipun berkembang secara dinamis. Sebagai contoh diberikan perbandingan antara tema lama (Mayer, 1978) sebanyak 9 tema, dan yang baru (BSCS, 1996) menurut kajian BSCS sebanyak 7 tema sebagaimana yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1 : Tema persoalan biologi menurut BSCS,

	No
	Tema Lama
	Tema Baru

	1
	Evolution
	Evolution:patterns and products of change

	2
	Organism and Environment
	Interaction and Interdependence

	3
	Genetic continuty
	Genetic continuity

	4
	Regulation
	Maintenance of a dynamic equilibrium

	5
	Diversity and Unity
	Growth,development, and differentiation

	6
	Structure and function
	Energy, matter, and organization

	7
	Behavior
	Science, technology and society

	8
	Science as inquiry
	

	9
	History of biological concepts
	


Keterangan:
Tema lama dan tema baru (1,2,3,4) masih mirip, sedangkan tema yang lain jauh berbeda

Pemilihan tema perlu memperhatikan pula tingkat perkembangan mental anak, kebutuhan masyarakat, dan perkembangan keilmuan. Science Technology and Society (STS), zat dan energi, serta bioteknologi perlu diajarkan di SMA mengingat tuntutan tersebut diatas. Demikian pula system penilaiannya harus mampu mengukur pemahaman atau keterampilan siswa dalam menguasai tema-tema persoalan biologi tersebut.

Keterampilan Proses Ilmiah. Tema persoalan tersebut  dipelajari memalui ketrampilan proses ilmiah (Scientific process skill). Biologi sebagai proses sains diperoleh melalui kegiatan ilmiah yang disebut metode ilmiah sebagaimana tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Keterampilan Proses Ilmiah

	Keterampilan Proses Ilmiah

	1. Observasi  
2. Klasifikasi, prediksi, inferensi

3. Membuat hipotesis

4. Mendesain dan melakukan percobaan
5. Menggunakan alat ukur

6. Identifikasi variabel
	7. Mengontrol variabel
8.Mengumpulkan data

9. Mengoranisasi data (tabel,grafik,dll)

10. Memaknakan data, tabel , grafik
11. Menyusun kesimpulan
12. Mengkomunikasikan hasil/ide/secara tertulis maupun lisan


Untuk itu mata pelajaran biologi harus mengembangkan keterampilan proses ilmiah tersebut diatas. Berbagai keterampilan proses mengembangkan kecakapan hidup (life skills), bahkan kecakapan yang dipakai seumur hidup (longlife skills). Misalnya kecakapan observasi, kecakapan memecahkan masalah secara ilmiah, kecakapan berpikir logis, deduktif, da, induktif, dan sebagainya. Oleh karena itu sistem penilaian biologi menurut Bryce, et al (1990) juga harus mengukur kemampuan siswa dalam melaksanakan ketrampilan proses ilmiah dan menggunakan metode ilmiah.
Adapun tema science as inquiry pada dasarnya ialah metode ilmiah yang meliputi : 1) kemampuan menemukan masalah, 2a0 mencari alternatif pemecahan masalah, 3) membuat hipotesis, 4) merencanakan penelitian atau percobaan, 5) mengontrol variabel, 6) melakukan pengukuran, 7) mengorganisasi dan memaknakan data, 8). Membuat kesimpulan, 9) mengkomunikasikan hasil penelitian atau percobaab baik secara lisan maupun tertulis, membuat hipotesis baru, dan melakukan proses selanjutnya.


Produk Biologi.. Selain ketrampilan ilmiah, biologi sebagai ilmu memiliki produk ilmiah. Produk ilmiah biologi antara lain meliputi fakta, konsep, prinsip, prosedur, postulat, dan hukum sebagaimana dituangkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Produk Keilmuan Biologi

	Produk Ilmiah
	Contoh

	1. Fakta
	Tumbuhan menghasilkan oksigen, batang tumbuhan bertambah tinggi, hewan beranak

	2. Konsep
	Fotosintesis, pertumbuhan, reproduksi

	3. Prinsip
	Fotosintesis menghasilkan oksigen, tumbuhan mengalami pertumbuhan, hewan mengalami reproduksi

	4. Prosedur
	Penggunaan mikroskop, termometer, respirometer

	5. Teori
	Teori Darwin, teori abiogenesis, teori neobiogenesis

	6. Hukum dan postulat
	Hukum Mendel, Hukum Hardy-Weinberg, Postulat Koch


Dari segi produk keilmuan, prosedur atau proses merupakan komponen terbesar dalam biologi. Fakta, prinsip, dan konsep digunakan untuk menerangkan proses-proses kehidupan pada makhluk hidup, seperti proses pencernaan, respirasi, reproduksi, pertumbuhan dan perkembangan, ekskresi, koordinasi, homeostatis dan regulasi. Sebagai cintoh pengetahuan tentang morfologi dan anatomi sel syaraf, ion-ion elektrolit, prinsip polarisasi, hukum all or none diperlukan untuk menerangkan proses transmisi rangsang dan respon pada makhluk hidup. Sebagai konsekuensinya sistem penilaiannya juga mengukur pemahaman siswa akan semua produk biologi tersebut di atas, terutama aspek prosedur atau proses.

3.2. Biologi Sebagai Alat Pendidikan.






                                                           PENDIDIKAN  BIOLOGI
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STRUKTURISASI 

     Keterangan :

                  : Biologi            STR   : Strukturisasi                 K       : Kurikulum                                     BT  : Buku Teks

                                            PK     : Peta Konsep                  S         :  Siswa dan Karakteristiknya       AT  : Aspek Tujuan

                   : Intervensi     KE     : Konsep Esensial            P        :  Pendekatan dan Proses               

                                            BA     : Bahan Ajar                    M      :   Media

                   : Kegiatan       PI       : Proses  Instruksional   L        :  Lingkungan

4.Strategi Pembelajarn Berbasis Multimedia Untuk Pokok Bahasan 2 
   ”Kedudukan Biologi Dalam Pendidikan Biologi” dengan Model 
     Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning).                

Berbasis Multimedia yang digunakan dalam pokok bahasan ini ialah :

1. OVERHEAD PROJECTORS sebagai sarana untuk menyajikan informasi tentang pokok bahasan 2.

2. REFERENSI-REFERENSI TERTUNJUK, sebagai bahan diskusi
3. GAMBAR-GAMBAR, BAGAN-BAGAN tentang materi pokok bahasan 2.

SISTAKS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TAHAP 1 : Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan sekaligus memotivasi mahasiswa.

TAHAP 2 : Dosen menyajikan informasi tentang materi dengan menunjukkan berbagai gambar, bagan tentang permasalahan yang sedang dikaji dengan menggunakan OHP.

TAHAP 3 : Mengorganisasikan mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

TAHAP 4 : Menjelaskan kepada mahasiswa caranya membentuk kelompok belajar, dan membantu setiap kelompok agar melakukan perpindahan secara efisien.

TAHAP 5 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar, mahasiswa melakukan diskudi dengan menggunakan materi dan referensi-referensi tertunjuk.

TAHAP 6 : Mengevaluasi hasil belajar tentang materi dan proses yang telah dikerjakan, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

TAHAP 7 : Memberikan penghargaan  dengan cara yang tepat, baik usaha maupun hasil belajar secara individu dan kelompok.

C. Pokok Bahasan 3 : Komponen Pendidikan Biologi 2 ( Siswa sebagai 
     subyek belajar)


1. Sub Pokok Bahasan :



1.1. Siswa sebagai subyek belajar



1.2. Karakteristik siswa dan pemanfaatannya dalam belajar 
        biologi



1.3. Pola perkembangan anak dan pemanfaatannya.


2. Kompetensi dasar :



2.1. Mahasiswa mampu menganalisis pola perkembangan siswa


2.2. Mahasiswa mampu menganalisis gaya belajar siswa



2.3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi metode pembelajaran 
        biologi sesuai dengan gaya belajar siswa



2.4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang 
       mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.


3. Analisis Pengembangan Materi Ajar.

3.1. Siswa sebagai subyek belajar.


Ciri-ciri subyek belajar belajar biologi. Kajian terhadap masalah subyek belajar ini diarahkan pada : (a) Struktur anak, memusatkan perhatiannya kepada anak sebagai kebulatan baik fisik maupun mental, sosial budaya, kemapuan dasarnya dan pengalamannya, kebiasaannya dan linkungan hidupnya, yang kesemuanya mampu memberi bentuk struktural anak sebagai satu individu manusia. (b) Kontak anak dengan lingkungaannya, memusatkan ciri interaksi anak dengan lingkungannya baik linkungan alam secara lansung, maupun melalui teknologi media komunikasi yang memberikan pengalaman-pengalaman khusus sehingga menimbulkan respon-respon tertentu terhadap masalah-masalah biologi khususnya pada diri anak. (c)Persepsi anak terhadap lingkunannya, memusatkan perhatian pada ciri-ciri deteksi, organisasi dan interpretasi informasi obyek dan persoalan biologi yang datangnya dari luar diri siswa maupun dari dalam diri siswa.(d) Perilaku belajarnya memusatkan perhatiannya kepada masalah dorongan,tindakan belajar biologi dan pencapaiannya atas dorongan dan tindakan itu.

3.2.Karakteristik siswa dan pemanfaatannya dalam belajar biologi.

4. Strategi pembelajaran berbasis Multimedia untuk Pokok Bahasan 3 ” 
    Siswa Sebagai Subyek Belajar” dengan Model Pembelajaran Group    

    Investigation.
Berbasis Multimedia yang digunakan dalam pokok bahasan ini ialah :

1. LCD LAPTOP sebagai sarana untuk menyajikan informasi tentang ciri-ciri subyek belajar, karakteristik siswa dan pemanfaatannya dalam belajar biologi, pola perkembangan anak, sebab keberhasian dan kegagalan, dan pola umum tekanan pendidikan.
2.  REFERENSI-REFERENSI TERTUNJUK, sebagai bahan diskusi
3. GAMBAR, BAGAN, PETA KONSEP yang berhubungan dengan pokok bahasan
SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION :

TAHAP 1 : Dosen membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen

TAHAP 2 : Dosen menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.

TAHAP 3:Dosen memberi tugas yang berbeda untuk masing-masing kelompok.

TAHAP 4 : Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif menggunakan semua bahan/materi yang sudah disediakan sehingga menemukan sendiri konsep-konsep penting yang sedang dikaji dalam pokok bahasan ini.

TAHAP 5 : Setelah selesai diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pembahasan kelompok.

TAHAP 6 : Dosen memberikan penjelasan singkat sekalius memberi kesimpulan dari kajian pokok bahasan ini.
TAHAP 7 : Dosen melakukan evaluasi

TAHAP 8 : Dosen menutup pembelajaran.

D. Pokok Bahasan 4 : Komponen Pendidikan Biologi 3 (Teknologi Pendidikan Biologi).

1. Sub Pokok Bahasan :

1.1. Kurikulum biologi


1.2. Model-model dan pendekatan pembelajaran biologi


1.3. Strategi belajar mengajar biologi


1.4. Desain instruksional pembelajaran biologi


1.5. Media pembelajaran biologi


1.6. Asesmen hasil belajar biologi.

2. Kompetensi Dasar :


2.1. Mahasiswa mengenal dan menggunakan berbagai teknologi 
       pendidikan biologi
3. Analisis Pengembangan Materi Ajar.(Penjelasan lebih rinci pada pokok 
     bahasan berikutnya)

E. Pokok Bahasan 5 : Proses Belajar Biologi 1 (Metode ilmiah dan 
     konseptualisasi).

1. Sub Pokok Bahasan :


1.1. Proses belajar biologi dengan pendekatan ilmiah (eksperimen dan 
        eksplorasi).


1.2. Belajar memperoleh konsep biologi


1.3. Konseptualisasi biologi.

2. Kompetensi Dasar :


2.1. Mahasiswa mampu menjelaskan proses pembelajaran biologi 
        dengan pendekatan ilmiah


2.2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan metode ilmiah dalam proses 
        pembelajaran biologi.

3. Analisis Pengembangan Materi Ajar.

BELAJAR IPA (BIOLOGI) MELALUI KETRAMPILAN PROSES SAINS (KPS)(METODE ILMIAH).


Kurikulum 1984 Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah, pada lampiran di dalam bab pokok-pokok pelaksanaan kurikulum tersurat bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan dengan pendekatan ketrampilan proses. Begitu juga Kurikulum 1994 Pendidikan Dasar dan Sekolah Menengah Umum menekankan penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam pengajaran IPA. Dengan demikian, jelaslah bahwa aspek proses dituntut dalam pembelajaran IPA. Sudah sewajarnya apabila ketrampilan proses menjadi bagian yang tak terpiasahkan (milik) guru IPA pada jenjang pendidikan manapun.


Apabila kita membandingkan aspek produk dan proses dalam GBPP (garis-garis besar program pengajaran) tiga kurikulum terakhir, yaitu kurikulum 1975, kurikulum 1984, dan kurikulum 1994 kita akan menemukan perkembangan dengan alur yang jelas. Aspek produk dan proses yang terdapat dalam kurikulum yang lebih kemudian (baru) tampak lebih terinci dan lebih jelas. Hal ini dimaksudkan agar para guru sebagai pelaksana di lapangan dapat lebih memahami dan menterjemahkannya ke dalam rencana atau persiapan mengajar mereka. Bahkan dalam kurikulum 1994, keterkaitan antara tujuan, konsep dan alternatif pembelajaran sedemikian erat sehingga tidak ada  lagi alasan tidak melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses karena tidak jelas atau tidak mengetahuinya. Secara garis besar dan tingkat perbandingan aspek produk dan proses ketiga kurikulum dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Kurikulum 1975, 1984, 1994 Untuk IPA

	
ASPEK
	Kurikulum 1975
	Kurikulum 1984
	Kurikulum 1994

	Konsep & Proses
	Terpisah dalam dua tujuan kurikuler
	Terdapat dalam satu tujuan kurikuler
	 Terdapat dalam satu  tujuan kurikuler dan setiap TPU

	Konsep
	Label konsep berupa pokok/sub pokok bahasan
	Label konsep berupa pokok-pokok bahasan
	Terjabar berupa ”working definition”

	Proses
	Metode ilmiah dengan langkah-langkah berurutan, membentuk sikap ilmiah
	Ketrampilan proses (KP) sebagai penjabaran metode ilmiah
	KP tercermin dalam bulatan (alternatif pembelajaran sebagai contoh)

	Pendekatan
	Konsep, eksperimen (verivikatif, praktikum terpisah, ujian kinerja)
	Konsep, ketrampilan proses (PKP),lingkungan, terpadu/PKG
	Konsep, PKP, lingkungan, (STM), penemuan


 
(Keterangan: Hasil analisis dan rangkuman Nuryani Rustaman,2000)

Pada kenyataannya apa yang terjadi? Walaupun ada sebagian kecil guru yang sudah melaksanakan proses belajar mengajar dengan mengembangkan  ketrampilan proses, namun masih lebih banyak yang belum melaksanakannya. Ketrampilan proses baru dikenal secara harfiah, belum dikuasai oleh para calon guru, guru, maupun dosen LPTK. Mengapa terjadi demikian? Hal itu diduga karena adanya pendapat bahwa dengan menguasai konsep-konsep IPA, segalanya menjadi beres. Ketrampilan proses tidak dirasa perlu untuk dikembangkan dalam pembelajaran IPA di lapangan. Soal-soal THB, EBTA atau EBTANAS hampir tidak pernah memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan proses.
Mengapa Perlu Mengembangkan KPS ?


Dalam setiap tujuan instruksonal atau tujuan pembelajaran (umum) untuk masing-masing pokok bahasan atau konsep terdapat kata kerja berkeneen denan perilaku dan cara pencapaiannya. Perhatikan rumusan tujuan berikut : siswa memahami ketergantungan antar makhluk hidup dengan melakukan pengamatan dan menafsirkan hasil pengamatannya (Depdikbud, 1993  75) . Dalam rumusan tujuan tersebut tampak ada konsep (ketergantungan) dan ketrampilan proses sains (melakukan pengamatan, menafsirkan hasil pengamatan).

Perhatikan rumusan tujuan berikut : siswa mampu melakukan percobaan untuk memahami saling ketergantungan di antara komponen ekosistem (Depdikbud, 1993: 12). Dalam rumusan tujuan tersebut tujuan utamanya adalah keterampilan proses (mampu melakukan percobaan) tentang konsep (saling ketergantungan di antara komponen ekosistem).


Apabila kita bandingkan kedua rumusan tujuan itu akan kita temukan perbedaan yang sangat besar. Pada rumusan yang pertama tujuan utamanya adalah memahami konsep, sedangkan ketrampilan proses merupakan tuntutan pengalaman belajarnya. Dalam rumusan yang kedua tujuan utamnya adalah keterampilan proses melalui konsep tertentu.


Kesesuaian antara tujuan, materi dan metode serta pengalaman belajar jelas menjadi dambaan para penembang kurikulum maupun guru dalam perencanaan pengajaran. Sangat tidak adil apabila siswa dituntut untuk kreatif melalui pengalaman belajar yang pasif dalam mempelajari konsep tertentu.
Apa dan Bagaimana Keterampilan Proses Sains (KPS) itu ?


Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.

a. Pendekatan Keterampilan Proses Sains


Seperti SAPA (Science A Process Approach) pendekatan keterampilan proses sains (KPS) merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada proses IPA. Namun dalam tujuan dan pelaksanaannya terdapat perbedaan. SAPA tidak mementingkan konsep. Selain itu SAPA menuntut pengembangan pendekatan proses secara utuh yaitu metode ilmiah dalam setiap pelaksanaannya, sedangkan jenis-jenis keterampilan proses dalam pendekatan KPS dapat dikembangkan secara terpisah-pisah, bergantung metode yang digunakan.Umpamanya dalam metode demonstrasi dapat dikembangkan keterampilan proses  tertentu (observasi, interpretasi, komunikasi, dan aplikasi konsep).

b. Jenis-jenis Keterampilan proses Sains dan Karakteristiknya.       

Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu sama lain  sebenarnya tak dapat dipisahkan, namun ada penekanan khusus dalam masing-masin keterampilan proses tersebut.

1) Melakukan pengamatan (observasi)

Menggunakan indera penglihat, pembau, pendengar, pengecap, dan peraba pada waktu mengamati ciri-ciri semut, capung, kupu-kupu, dan hewan lain yang termasuk serangga merupakan kegiatan yang sangat dituntut dalam belajar IPA. Menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan juga termasuk keterampilan proses mengamati.

2) Menafsirkan pengamatan (interpretasi).

Mencatat setiap hasil pengamatan tentang fermentasi secara terpisah antara hasil utama dan hasil sampingan termasuk menafsirkan dan interpretasi. Menghubung-hubungkan hasil pengamatan tentang bentuk alat erak dengan habitatnya menunjukkan bahwa siswa melakukan interpretasi. Begitu pula jika siswa menemukan pola atau keteraturan dari satu seri pengamatan tentang jenis-jenis  makanan berbagai burung, misalnya semuanya bergizi tinggi, dan menyimpulkan bahwa makanan bergizi diperlukan oleh burung.                                
3) Mengelompokkan (Klasifkasi)

Pengelompokkan makhluk hidup dilakukan setelah siswa mengenali ciri-cirinya. Dengan demikian dalam proses pengelompokan tercakup beberapa kegiatan seperti : mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan, dan mencari dasar penggolongan.
4) Meramalkan (prediksi)

Ketrampilan meramalkan atau predikasi mencakup ketrampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada.Memperkirakan bahwa besok matahari akan terbit pada jam tertentu di sebelah timur merupakan contoh prediksi.
5) Berkomunikasi
Membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan atau pernapasan termasuk berkomunikasi dalam pembelajaran IPA. Menggambarkan data empiris dengan grafik, tabel atau diagram juga termasuk berkomunikasi.Selain termasuk ke dalam berkomunikasi juga adalah menjelaskan hasil percobaan, misalnya mempertelakan atau memerikan tahap-tahap perkembangan daun, termasuk menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas.

6) Berhipotesis

Hipotesis menyatakan hubungan antara variabel, atau mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi.Dengan berhipotesis diungkapkan cara melakukan pemecahan masalah, karena dalam rumusan hipotesis biasanya terkandung cara untuk mengujinya. Umpamanya, apabila ingin diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan tumbuh, dapat dibuat hipotesis : ”Jika diberi pupuk NPK, akar tumbuhan A akan lebih cepat tumbuh”. Dalam hipotesis tersebut terdapat dua variabel (faktor puipuk dan cepat tumbuh), ada perkiraan penyebabnya (meningkatkan), serta mengandung cara untuk mengujinya (diberi pupuk NPK).
7) Merencanakan percobaan atau penyelidikan
Beberapa menggunakan pikiran termasuk ke dalam keterampilan proses merencanakan penyelidikan. Apabila dalam lembar kegiatan siswa tidak dituliskan alat dan bahan secara khusus, tetapi tersirat dalam masalah yang dikemukakan, berarti siswa diminta merencanakan dengan cara menentukan alat dan bahan untuk penyelidikan tersebut.

Menentukan variabel atau peubah yang terlibat dalam sustu percobaan tentan pengaruh pupuk terhadap laju pertumbuhan tanaman juga termasuk kegiatan merancang penyelidikan. Selanjutnya menentukan variabel kontrol dan variabel bebas, menentukan apa yang diamati, diukur atau ditulis, serta menentukan cara dan langkah kerja juga termasuk merencanakan penyelidikan.


Sebagaimana dalam penyusunan rencana kegiatan penelitian perlu ditentukan cara mengolah data untuk dapat disimpulkan, maka dalam merencanakan penyelidikanpun terlibat kegiatan menentukan cara mengolah data sebagai bahan untuk menarik kesimpulan.

8) Menerapkan konsep atau prinsip.

Setelah memahami konsep pembakaran zat makanan  menghasilkan kalori, barulah seorang siswa dapat menghitung jumlah kalori yang dihasilkan sejumlah gram bahan makanan yang mengandung zat makanan. Apabila seorang siswa mampu menjelaskan peristiwa baru (misal banjir) dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki (erosi dan pengangkutan air), berarti ia menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya. Begitu pula apabila siswa menerapkan konsep Pertanyaan yang diajukan dayang telah dipelajari dalam situasi baru.   
9) Mengajukan pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan, tentang apa, mengapa, bagaimana, atau menanyakan latar belakang hipotesis. Pertanyaan yang meminta penjelasan tentang pembahasan ekosistem menunjukkan bahwa siswa ingin mengetahui dengan jelas tentang hal itu. Pertanyaan tentan mengapa dan bagaimana  keseimbangan ekosistem dapat diduga menunjukkan si penanya berpikir. Pertanyaan tentang latar belakan hipotesis menunjukkan si penanya sudah memiliki gagasan atau perkiraan untuk menguji atau memerikasnya. Dengan demikian jelaslah bahwa bertanya tidak sekedar bertanya tetapi melibatkan pikiran.
Peranan Guru Dalam Mengembangkan KPS


Keterampilan intelektual dan keterampilan fisik diperlukan ketika siswa berupaya untuk menerapkan gagasan mereka pada situasi baru. Tentunya hal ini perlu didukung oleh guru, atau guru berperan dalam mengembangkan keterampilan proses siswa. Dalam mengembangkan keterampilan proses peran guru dapat dibahas secara umum, maupun secara khusus.

a. Peranan Umum

Secara umum peran guru terutama berkaitan denan pengalaman mereka membantu siswa mengembangkan keterampilan proses sains. Menurut Harlen (1992) sedikitnya terdapat lima aspek yang perlu diperhatikan oleh guru dalam berperan mengembangkan ketrampilan proses.


Pertama, memberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan proses dalam melakukan eksplorasi materi dan fenomena. Pengalaman langsung tersebut memungkinkan siswa untuk menggunakan alat-alat inderanya dan mengumpulkan informasi atau bukti-bukti untuk kemudian ditindaklanjuti dengan pengajuan pertanyaan, merumuskan hipotesis berdasarkan gagasan yang ada.


Kedua, memberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil dan juga diskusi kelas. Tugas-tugas dirancang agar siswa berbagi gagasan (urun rembuk), menyimak teman lain, menjelaskan dan mempertahankan gagasan mereka sehingga mereka dituntut untuk berpikir reflektif tentang hal-hal yang sudah dilakukannya, menghubungkan gagasan dengan bukti dan pertimbangan orang lain untuk memperkaya pendekatan yang mereka rencanakan. Berbicara dan menyimak menyiapkan dasar berpikir untuk bertindak.

Ketiga, mendengarkan pembicaraan siswa dan mempelajari produk mereka untuk menemukan proses yang diperlukan untuk membentuk gagasan mereka. Dengan kata lain aspek ketiga menekankan : membantu pengembangan keterampilan bergantung pada pengetahuan bagaimana siswa menggunakannya.


Keempat, mendorong siswa mengulas (review) secara kritis tentang bagaimana kegiatan mereka telah dilakukan. Selama dan setelah menyelesaikan kegiatan mereka seyogyanya mendiskusikan bagian-bagian atau keseluruhan penyelidikan. Mereka juga hendaknya didorong untuk mempertimbangkan cara-cara alternatif untuk meningkatkan kegiatan mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengenali keterampilan-keterampilan yang perlu ditingkatkan. Membantu siswa untuk menyadari keterampilan-keterampilan yang mereka perlukan adalah penting sebagai bagian dari proses belajar mereka sendiri.

Kelima, memberikan teknik atau strategi untuk meningkatkan keterampilan, khususnya ketepatan dalam observasi dan pengukuran misalnya, atau teknik-teknik yang perlu rinci dikembangkan dalam berkomunikasi. Begitu pula dalam penggunaan alat, karena mengetahui bagaimana cara menggunakan alat tidak sama dengan menggunakannya. Menggunakan teknik secara tepat berarti memerlukan pengetahuan bagaimana menggunakannya.

b. Peranan Khusus.
Apabila seorang guru akan mengembangkan keterampilan  proses tertentu hendaknya dia memperhatikan syarat-syarat tertentu dan menyiapkan  kondisi yang diperlukan untuk itu.

1) Membantu mengembangkan keterampilan observasi

Kesempatan untuk menggunakan alat-alat indera untuk memperolah fakta dari obyek atau fenomena yang dijajagi. Minat terhadap apa yang ada di meja  di dalam kelas merupakan salah satu cara. Sangatlah baik apabila menggunakan obyek untuk memulai topik baru beberapa saat sebelumnya untuk membangkitkan minat siswa. Selanjutnya dapat ditampilkan contoh-contoh lainnya agar siswa dapat menangkap esensi dari sejumlah obyek yang ditampilkan. Memang untuk mengembangkan keterampilan observasi diperlukan waktu lebih banyak daripada keterampilan proses lainnya.

Namun tidak semua observasi perlu dilakukan di dalam kelas. Persiapan yang direncanakan dengan baik untuk melakukan ekspedisi (observasi di luar kelas, di luar jam pelajaran) juga memungkinkan kegiatan yang kaya dengan observasi. Memberikan lembar pengamatan yang sudah dirancang dengan mempertimbangkan  aspek-aspek penting yang harus diamati sangat membantu guru dan siswa untuk mengungkap hasil pengamatan siswa.

2) Membantu keterampilan Klasifikasi.

Klasifikasi sering dimasukkan ke dalam keterampilan observasi (Dahar, 1985; Harlen, 1992). Padahal sesungguhnya klasifikasi merupakan keterampilan yang didasarkan pada keterampilan observasi. Jadi keterampilan klasifikasi merupakan keterampilan ”beyond observation”. Seperti dalam mempersiapkan keterampilan observation, guru juga perlu menyiapkan beragam obyek yang perlu diobsevasi sebagai persiapan mengembangkan keterampilan klasifikasi.Berdasarkan hasil observasi ditentukan ciri tertentu yang diamati yang akan digunakan sebagai dasar klasifikasi. Setelah itu barulah dilakukan pemilahan anggota (obyek) yang memiliki ciri tersebut dan yang tidak. Untuk itu perlu disiapkan format lembar kerja yang berisi aspek-aspek tersebut (ciri yang teramati, ya, tidak) dalam bentuk matriks. 
3) Membantu mengembangkan keterampilan berkomunikasi

Karena berkomunikasi dapat dilakukan melaui tulisan, gambar (grafik, bagan), membaca dan berbicara (diskusi, presentasi), maka guru hendaknya merencanakan agar dalam keiatan belajar mengajarnya terdapat kesempatan untuk itu. Guru dapat memilihkan gambar (bagan, grafik) dan tabel untuk memulai kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi, dan meminta mereka untuk menjawab pertanyaan yang disertakan bersamanya. Dengan kata lain guru sebaiknya menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang meminta siswa untuk ”membaca” data dalam gambar atau tabel dan mengemukakannya kembali. Selain itu dapat juga guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyajikan data hasil pengamatan ke dalam bentuk tabel atau grafik.

4) Membantu mengembangkan keterampilan interpretasi.

Guru sebaiknya membantu siswa mengembangkan keterampilan interpretasi dengan meminta mereka menemukan pola dari sejumlah data yang sudah dikumpulkan, dengan mengajak mereka mengartikan maksud atau maknanya, dengan menarik kesimpulan. Kembali dalam hal ini gambar dan tabel dapat digunakan untuk memulainya.

5) Membantu mengembangkan keterampilan prediksi

Untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan prediksi sebaiknya guru bertolak dari aspek keterampilan interpretasi tertentu,yaitu menemukan pola. Setelah pola dikenali oleh siswa, mereka diajak untuk memperkirakan hal-hal yang belum terjadi berdasarkan pola tersebut. Melalui cara ini predikasi akan lebih nyata bagi mereka dan jelas perbedaannya dengan meramal biasa atau dengan berhipotesis.

6) Membantu mengembangkan keterampilan berhipotesis

Sebagaimana kita ketahui hipotesis adalah upaya untuk menjelaskan beberapa hasil observasi, kejadian atau hubungan. Ada hal penting yang harus diketahui dalam mengembangkan keterampilan proses ini, yakni gagasan atau pendapat bahwa hipotesisnya itu ”benar”. Hipotesis dirumuskan berdasar pengetahuan tentang apa yang sedang terjadi. Kesan ini dapat dikembangkan melalui pertanyaan yang diajukan siswa. Suatu pertanyaan mungkin sukar dijawab walau dengan menduga-duga. Umpamanya pertanyaan ”mengapa daun menjadi coklat sebelum gugur?”. Namun apabila pertanyaannya diubah menjadi : ” menurut pendapatmu mengapa beberapa jenis daun menjadi coklat ?” atau ”apa yang dapat kamu pikirkan penyebab berubahnya warna daun menjadi coklat?” akan mendorong siswa untuk berpikir dan membuat jawaban sementara (=berhipotesis).


Walaupun keterampilan berhipotesis tidaklah mudah, namun yang penting disini adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan penjelasan pada kondisi spesifik berdasarkan gagasan yang ada. Hal ini menjadi dasar pengembangan keterampilan proses selanjutnya, yaitu menerapkan konsep dan prinsip yang lebih luas, bahkan menerapkan teori (=teknologi).
7) Membantu mengembangkan keterampilan menyelidiki

Dalam melakukan kegiatan di kelas atau laboratorium, seringkali para siswa melakukan secara rutin tanpa menyadari mengapa mereka perlu melakukannya demikian. Untuk menghindari atau mengurangi hal itu sebaiknya diingatkan hal-hal penting yang perlu diperhatikan agar percobaan atau penyelidikan itu berjalan sebagaimana yang diharapkan. Umpamanya dalam percobaan osmosis dengan kubus dari kentang perlu ditambahkan ungkapan seperti ini: ”Periksalah apakah kedua ukuran kubus  tersebut betul-betul sama, juga apakah kedua kubus tersebut dibuat dari satu kentang”. Hal itu sangat penting karena tanpa peringatan tersebut, mereka membandingkan dua hal yang betul-betul berbeda dalam banyak hal, padahal mereka semula hanya ingin menyelidiki pengaruh konsentrasi larutan gula dalam semur kentang pada laju osmosis. Dengan banyak hal yang berbeda, konsentrasi larutan gula yang digunakan menjadi tidak dapat dibandingkan karena tidak lagi menjadi faktor penentu. Faktor penentu atau variabel bebas dapat diketahui pengaruh atau peranannya hanya dan hanya jika faktor atau variabel lainnya ditiadakan atau diupayakan sama (variabel kontrol). Variabel bebas akan memberikan pengaruh atau peranan tertentu yang nyata atau tidak, dengan kata lain variabel terikat dapat diketahui akibat pengaruh variabel bebas.   

RANGKUMAN


Merancang pengalaman belajar biologi atau IPA terikat erat dengan pengembangan ketrampilan proses sains karena rancangan belajar IPA harus sesuai dengan hakekat belajar IPA dan terutama terutama sekali sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dalam GBPP.Walaupun pengalaman belajar siswa dapat bervariasi, tetapi seorang guru yang profesional akan berupaya agar siswanya belajar secara bermakna. Belajar biologi atau IPA secara bermakna baru akan dialami siswa apabila siswa terlibat aktif secara intelektual, manual, dan sosial. Pengembangan keterampilan proses sains sangat ideal dikembangkan apabila guru memahani hakikat belajar IPA, yaitu IPA sebagai produk dan proses. Belajar dengan pendekatan keterampilan proses memungkinkan siswa mempelajari konsep yang menjadi tujuan belajar IPA dan sekaligus mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar ber-IPA, sikap ilmiah dan sikap kritis.


Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung, sebagai pengalaman belajar, dan disadari ketika kegiatnnya sedang berlangsung. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Namun apabila dia sekedar melaksanakan tanpa menyadari apa yang sedang dikerjakannya, maka perolehannya kurang bermakna dan memerlukan waktu lama untuk menguasainya. Kesadaran tentang apa yang sedang dilakukannya, serta keinginan untuk melakukannya dengan tujuan untuk menguasainya adalah hal yang sangat penting.


Untuk mempermudah kita mempelajari keterampilan proses sains dan mengembangkannya dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran biologi, dibawah ini disajikan jenis-jenis keterampilan proses, masing-masing dengan indikator-indikatornya. Jenis-jenis keterampilan proses ini dirangkum dari berbagai sumber khususnya dari Wynne Harlen (199) dengan modifikasi hasil penelitian.

KETERAMPILAN PROSES SAINS  : Keterampilan Intelektual







: Keterampilan Manual







: Keterampilan Sosial

KETERAMPILAN PROSES DAN INDIKATORNYA

1. MENGAMATI/OBSERVASI

· Menggunakan sebanyak mengkin indera

· Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan.

2. MENGELOMPOKKAN/KLASIFIKASI

· Mencatat setiap pengamatan secara terpisah

· Mencari perbedaan, persamaan

· Mengontraskan ciri-ciri

· Membandingkan

· Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan

· Menghubungkan hasil-hasil pengamatan.

3. MENAFSIRKAN/INTERPRETASI

· Menghubungkan hasil-hasil pengamatan

· Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan

· Menyimpulkan.

4. MERAMALKAN/PREDIKSI

· Menggunakan pola-pola hasil pengamatan

· Mengemukan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati

5. MENGAJUKAN PERTANYAAN

· Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa

· Bertanya untuk meminta penjelasan

· Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis

6. BERHIPOTESIS

· Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari satu kejadian

· Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak atau melakukan cara pemecahan masalah.

7. MERENCANAKAN PERCOBAAN/PENELITIAN

· Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan

· Menentukan variabel/faktor penentu

· Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat

· Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja

8. MENGGUNAKAN ALAT/BAHAN

· Memakai alat/bahan

· Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat/bahan

· Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan

9. MENERAPKAN KONSEP

· Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru

· Menggunakn konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

10. BERKOMUNIKASI

· Memerikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram
· Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis

· Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

· Membaca grafik atau tabel atau diagram

· Mendiskusikan hasil kegiatan statu masalah atau statu peristiwa

11. MELAKSANAKAN  PERCOBAAN/EKSPERIMENTASI

LATIHAN

1. Membedakan keterampilan observasi dan inferensi

a) Isikan dua atau lebih obyek (buah, biji0bijia, dan lainnya) ke dalam sebuah kotak tertutup dan tidak transparan

b) Berikan kotak tersebut kepada kelompok lain. Lakukan  pemeriksaan secara berkelompok. Mintalah mereka untuk menuliskan hasil pemeriksaan mereka dengan cara sebagai berikut :

Alternatif 1 : (fakta)........      (inferensi).........

Alternatif 2 : ............ (inferensi), karena.......... (fakta)

c) Lanjutkan kegiatan tersebut dengan meminta mereka menduga isi kotak ( jumlah, jenis benda yang ada di dalam kotak). Kegiatan sebaiknya dipandu oleh orang yang mengisikan obyek (tanpa memberikan ”hints”).
d) Berikan kesempatan pada anggota kelompok untuk memeriksa dengan rabaan, tanpa melihat bendanya. Dugaan mereka mungkin diperbaiki setelah melakukan observasi tambahan dengan cara meraba.

2. Merumuskan pengalaman mengajar dengan keterampilan proses.

a) Pilih satu topik (subkonsep dari satu konsep, atau sub-sub konsep).

b) Tuliskan TPU dan TPU antara, jabarkan TPKnya.
c) Tuliskan kegiatan siswa (dan guru) yang dapat kamu pikirkan untuk mencapai atau mengembangkan kemampuan yang dituntut dalam TPU dan TPK, yang memungkinkan siswa yang melakukannya aktif belajar dan belajar secara bermakna.
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Multimedia untuk Pokok Bahasan 5 ”Metode Ilmiah dan Konseptualisasi” Dengan Model Pembelajaran Secara Langsung (direct instruction).

Berbasis Multimedia pada pokok bahasan ini menggunakan :

1. OVERHEAD PROJECTORS sarana untuk menyampaikan informasi awal.

2. LCD LAPTOR sarana untuk mendemostrasikan berbagai model pembelajaran yang menunjukkan proses belajar biologi dengan pendekatan ilmiah.

3. REFERENSI-REFERENSI TERTUNJUK untuk menambah wawasan mahasiswa.

4. LEMBAR KEGIATAN KETERAMPILAN PROSES DAN INDIKATORNYA 

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG ( DIRECT INSTRUCTION):

TAHAP 1 : Dosen menyampaikan tujuan yang operasional, informasi latarbelakang kajian pokok bahasan ini, pentingnya pokok bahasan ini dan mempersiapkan mahasiswa.

TAHAP 2 : Dosen mendemonstrasikan  pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan LCD LAPTOP menunjukkan model pembelajaran biologi dengan pendekatan ilmiah. Dilanjutkan dengan informasi bertahap tentang proses ilmiah yang telah diamati mahasiswa.

TAHAP 3 : Merencanakan dan memberikan bimbinan pelatihan awal pada mahasiswa tentang  pembelajaran biologi dengan pendekatan proses/metode ilmiah.
TAHAP 4 : Dosen mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, mengecek apakah mahasiswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik.

TAHAP 5 : Mempersiapkan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan situasi yang lebih kompleks dan dalam kehidupan sehari-hari

F. Pokok Bahasan  6 : Proses Belajar Biologi 2 (Sumber belajar biologi)

1. Sub Pokok Bahasan :


1.1. Sumber belajar biologi



1.2. Alam sekitar sebagai sumber belajar



1.3. Komputer dan internet sebagai sumber belajar biologi


2. Kompetensi Dasar :



2.1. Mahasiswa mengenal berbagai sumber belajar biologi.


2.2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi alam sekitar sebagai 
       sumber belajar biologi



2.3. Mahasiswa mampu menjelaskan peran multimedia dalam 
       pembelajaran biologi.


3. Analisis Pengembangan Materi Ajar (akan dijelaskan lebih rinci 
     pada pokok bahasan berikutnya).

G. Pokok Bahasan 7 : Proses Belajar Biologi 3 (Pendidikan nilai)


1. Sub Pokok Bahasan :



1.1. Nilai-nilai hasil belajar biologi



1.2. Pendidikan nilai dalam biologi


2. Kompetensi Dasar :


2.1. Mahasiswa dapat menumbuhkan perilaku mendidik yang 
        baik dalam pembelajaran biologi.

H. Pokok Bahasan 8 : Strategi dan organisasi belajar biologi


1. Sub Pokok Bahasan :



1.1. Model, Pendekatan, Metode, Strategi pembelajaran biologi



1.2. Teori-teori belajar dan pemanfaatnya dalam pembelajaran 
        biologi.


2. Kompetensi Dasar :



2.1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi pendekatan, strategi 
       dan metode pembelajaran biologi

3. Analisis Pengembangan Materi Ajar.

Metode dan Pendekatan.


Sebelum melakukan proses belajar-mengajar, seorang guru menentukan pendekatan dan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Pemilihan suatu pendekatan dan metode tentu harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi obyek pembelajaran. Pada hakekatnya tidak pernah terjadi satu materi pelajaran disajikan dengan menggunakan hanya satu metode. Pembelajaran dengan menggunakan banyak metode akan menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih bermakna.

Pengertian Metode dan Pendekatan.

Metode dibedakan dari pendekatan. Pendekatan (approach) lebih menekankan pada strategi dalam perencanaan, sedangkan metode (method) lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya..


Satu pendekatan yang direncanakan untuk satu pembelajaran mungkin dalam pelaksanaan  proses tersebut digunakan beberapa metode. Sebagai contoh dalam pembelajaran ekosistem. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut dapat saja dipilih dari beberapa pendekatan yang sesuai, antara lain pendekatan lingkungan. Ketika proses pembelajaran ekosistem dilaksanakan dengan pendekatan lingkungan tersebut dapat digunakan beberapa metode , misalnya metode eskperimen, metode diskusi, dan metode ceramah.. Agar lebih jelas coba  ikuti perencanaan yang dilakukan oleh seoran guru ketika akan memberi pembelajaran ekosistem  tersebut. Pada awalnya ia memilih pendekatan lingkungan, berarti ia akan menggunakan linkungan sebagai fokus  pembelajaran. Pada akhir pembelajaran melalui konsep ekosistem siswa akan memahmi tentang lingkungan sekitarnya. Untuk merealisasikan hal tersebut ia menggunakan metode diskusi  dan ceramah. Dalam pembelajaran ia melemparkan masalah untuk didiskusikan oleh siswa kemudian ia akan mengakhiri pembelajaran tadi dengan memberi informasi yang berkaitan dengan hasil diskusi.


Demikian pula suatu metode dapat digunakan untuk merealisasikan beberapa pendekatan, misalnya metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan keterampilan proses, dapat pula digunakan dalam pendekatan konsep, dan bukan tidak mungkin digunakan dalam pembelajaran  dengan pendekatan lingkungan. Jelas dari uraian diatas bahwa metode dan pendekatan dirancang untuk mencapai keberhasilan suatu tujuan.

Beberapa Metode dan Pendekatan.


Kejelian guru dalam memilih metode dan pendekatan yang sesuai untuk suatu proses pembelajaran, tidak lepas dari kemampuan guru dalam menguasai materi yang akan diajarkan dan memahami sifat dari pendekatan dan metode yang akan digunakan.


Pendekatan dan metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi antara lain sebagai berikut :

1. Pendekatan.
Pada bagian pendahuluan GBPP, tertera beberapa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran biologi, yaitu pendekatan tujuan pembelajaran, pendekatan konsep, pendekatan lingkungan, pendekatan inkuiri, dan pendekatan keterampilan proses. Selain keempat pendekatan tersebut, sebenarnya masih ada pendekatan lainnya yaitu pendekatan interaktif, pendekatan penemuan, pendekatan pemecahan masalah, dan pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM).

a) Pendekatan Tujuan Pembelajaran.

Pendekatan ini berorientasi pada tujuan akhir yang akan dicapai. Dengan adanya pendekatan tujuan tersebut berarti semua komponen pembelajaran ditata dan diarahkan demi tercapainya suatu tujuan.


Sebenarnya pendekatan itu tercakup juga ketika seorang uru merencanakan pendekatan lainnya,karena suatu pendekatan itu dipiolih untuk mencapai tujuan pembelajaran. Semua pendekatan dirancang untuk keberhasilan suatu tujuan. Khusus untuk Kurikulum dalam pendidikan formal di Indonesia, pendekatan tujuan digunakan sejak kurikulum 1975. Menggunakan pendekatan yang berorientasi kepada tujuan berarti  bahwa setiap guru harus mengetahui secara jelas tujuan yang harus dicapai oleh siswa. Dalam menyusun rencana kegiatan belajar mengajar guru harus membimbing siswa untuk melaksanakan rencana tersebut (Depdikbud, 1975).

Sebagai contoh : Apabila dalam tujuan pembelajaran tertera bahwa siswa dapat melakukan percobaan, maka guru harus merancang pembelajaran, yang pada akhir pembelajaran tersebut siswa sudah dapat melakukan percobaan. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut dapat berupa metode tugas atau metode demonstrasi.
b) Pendekatan Konsep

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konsep berarti siswa dibimbing memahami suatu bahasan melalui pemahaman konsep yang terkandung di dalamnya. Dalam proses pembelajaran tersebut penguasaan konsep dan subkonsep yang menjadi fokus. Melalui beberapa metode siswa dibimbin untuk memahami konsep.


Sebagai contoh dalam kurikulum 1994, pada GBPP tiap jenjan pendidikan selalu dimunculkan konsep dan subkonsepnya. Hal ini berarti untuk  memahami materi yang tertera dalam GBPP itu, pendekatan direncanakan untuk memahami tiap konsep yang tercakup di dalamnya. Sebenarnya yang ada di dalam GBPP merupakan uraian dari konsep yang dapat pula dikatakan sebagai suatu prinsip.

Sebagai contoh: Ketika seorang guru  akan mengajarkan konsep  difusi dengan  menggunakan konsep, berarti melalui beberapa metode siswa diantarkan untuk memahami konsep difusi. Guru tersebut dapat menggunakan metode demonstrasi dan metode tanya jawab yan berkaitan dengan proses difusi. Uru dapat memulai denan mendemonstrasikan proses pembubukan serbuk teh pada satu gelas berisi air dingin dan satu gelas lagi berisi air panas. Guru mengajukan pertanyaan tentang :

· Ke arah mana serbuk teh tersebut bergerak?

· Apakah warna merah dari teh segera menyebar merata ke seluruh gelas ?

· Mana yang lebih cepat berwarna merah antara gelas  berisi air dingin atau yang berisi air panas ?

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut siswa digiring untuk mengambil kesimpulan tentang konsep difusi dari faktor yang mempengaruhi laju difusi.
c) Pendekatan Lingkungan

Penggunaan pendekatan lingkungan berarti mengaitkan lingkungan dalam suatu proses belajar mengajar. Lingkungan digunakan sebagai sumber belajar mengajar. Untuk memahami materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sering diunakan pendekatan lingkungan, sebagai contoh untuk memahami interaksi  antar organisme dengan mengambil contoh kejaian nyata di sekeliling, siswa dapat lebih memahami arti interaksi tersebut.


Dalam proses pembelajarannya tidak selalu siswa diajak ke lingkungan, karena dengan menggunakan pendekatan lingkungan dapat saja uru memberi informasi yang dikaitkan dengan linkungan terutama lingkungan sekitar.

d) Pendekatan Inkuiri

Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri  berarti membelajarkan siswa untuk mengendalikan situasi yang dihadapi ketika berhubungan dengan dunia fisik, yaitu dengan menggunakan teknik yang digunakan oleh para ahli penelitian (Dettrick, G.W., 2001). Dalam pendekatan inkuiri berarti guru merencanakan situasi sedemikian rupa sehingga siswa didorong untuk menggunakan prosedur yang digunakan para ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan langkah-lankah penelitian, memberikan pemaparan yang ajeg, membuat ramalan, dan penjelasan yang menunjang penalaman.


Pendekatan inkuiri dapat dibedakan menjadi inkuiri terpimpin (guided inquiry) dan inkuiri bebas atau inkuiri terbuka (open-ended inquiry). Perbedaan antara keduanya terletak pada siapa  yang mengajukan pertanyaan dan apa tujuan dari kegiatannya. Pada inkuiri terpimpin guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Inquiri terpimpin dapat dilakukan  pada awal  suatu pelajaran untuk siswa yang belum terbiasa, untuk kemudian dapat diikuti oleh open-ended inquiry atau inquiry terbuka. Pada inquiri terbuka guru bertindak sebagai fasilitator, pertanyaan diajukan oleh siswa dan pemecahannya pun dirancang oleh siswa. Hasil dari pemecahan munkin mengarah pada pertanyaan baru yang merupakan pengembangan dari masalah sebelumnya.
Sebagai contoh : untuk inkuiri terpimpin siswa harus merancang percobaan yang berkaitan dengan proses tumbuh. Guru memulai dengan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang akan dimunculkan. Jika siswa tidak ada yang dapat menjawab guru dapat mengajukan pertanyaan pengarah misalnya: ”Apakah faktor cahaya lebih besar pengaruhnya daripada faktor air?”. Dari pertanyaan yang bersifat pancingan tersebut diharapkan siswa dapat mengemukakan satu masalah. Kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan alat dan bahan apa saja yang akan digunakan dan bagaimana cara kerjanya.

Melalui pertanyaan pengarah dari guru, siswa diharapkan pada akhir pembelajaran mampu melakukan suatu kegiatan dengan prosedur yang digunakan para ahli penelitian.
b. Pendekatan Penemuan

Pendekatan penemuan pertamakali dipopulerkan olej Jerome Bruner. Pendekatan penemuan (discovery approach) menurut Carin dan Sund (1982) sama dengan pendekatan inquiri (inquiry approach), tetapi menurut Dettrick, G.W. (2001) kedua pendekatan tersebut berbeda. Konsep dibelakang pendekatan penemuan adalah bahwa motivasi siswa untuk belajar IPA akan meningkat apabila  ia mempunyai pengalaman seperti yang dialami para peneliti  ketika menemukan suatu temuan ilmiah (Dettrick, G.W., 2001). Agar siswa dapat menemukan sendiri ia harus melakukan proses mental seperti mengamati, klasifikasi, mengukur, maramalkan dan menyimpulkan.

Apabila dalam suatu proses pembelajaran digunakan pendekatan penemuan, berarti dalam kegiatan belajar mengajar siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri fakta dan konsep tentang fenomena ilmiah. Penemuan  tidak terbatas pada menemukakan sesuatu yang benar-benar baru. Pada umumnya  materi yang akan dipelajari sudah ditentukan okeh guru, demikian pula situasi yang menunjang proses pemahaman tersebut. Siswa akan melakukan kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan hal yang akan ditemukan.


Menurut Carin dan Sund ( 1982) pembelajaran dengan pendekatan penemuan dibedakan menjadi  penemuan terpimpin (guided discovery): penemuan terpimpin yang kurang terstruktur (less structured guided discovery) : dan penemuan bebas (free discovery). Pada penemuan terpimpin guru mengemukakan masalah, memberi penarahan mengenai pemecahan, dan membimbing siswa dalam hal mencatat data. Sebagai contoh dalam proses memahami struktur tubuh serangga, guru menyiapkan kaca pembesar dan sejenis kumbang. Siswa diminta mengamati kumbang dengan menggunakan kaca pembesar tersebut. Setelah beberapa lama mengamati , siswa diminta melaporkan kesimpulan dari hasil pengamatannya. Jika ditemukan perbedaan kesimpulan antar beberapa kelompok, dilakukan diskusi untuk membahas perbedaan tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk mengulangi pengamatan secara lebih teliti sehingga pada akhirnya dapat dicapai kesepakatan mengenai temuan mereka. Pada penemuan terpimpin yan kurang terstruktur guru mengemukakan masalah, siswa diminta mengamati, mengeksploitasi, dan melakukan kegiatan untuk memecahkan masalah. Pada penemuan bebas, dari mulai memunculkan masalah sampai pemecahannya semua dilakukan sendiri oleh siswa. Penemuan bebas ini pada umumnya diarahkan begi siswa yang lebih tua usianya dan lebih berpengalaman.

Sebagai contoh : Pembelajaran dengan pendekatan penemuan sebenarnya tidak berbeda jauh dengan pendekatan inkuiri sehingga contoh pembelajaran yang ada di bagian pendekatan inkuiri dapat juga digunakan dalam pendekatan penemuan.

f), Pendekatan Proses


Pada pendekatan proses, tujuan utama pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan proses atau langkah-langkah ilmiah seperti mengamati, berhipotesa, merencanakan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan keterampilan proses digunakan dan dikembangkan sejak kurikulum 1984.


Walaupun tujuan utama pembelajaran adalah mengembangkan keterampilan proses, pada umumnya program dirancang untuk pemahaman konsep, sehingga keterampilan proses tetap belum berkembang seperti yang diharapkan. Penggunaan pendekatan proses  menuntut keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan belajar.

g) Pendekatan Interaktif


Pendekatan interaktif ini, dikenal sebagai pendekatan pertanyaan anak, memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan untuk kemudian melakukan penyelidikan yang berkaitan dengan pertanyaan yang mereka ajukan (Faire & Cosgrove, 1988 dalam Harlen, W., 1996). Pertanyaan yang diajukan siswa dapat sangat bervariasi sehingga guru perlu melakukan langkah-langkah mengumpulkan, memilih, dan mengubah pertanyaan tersebut menjadi suatu kegiatan yang spesifik.  
Langkah-langkah pembelajaran sains dengan menggunakan 

pendekatan interaktif sebagai berikut :

1) Persiapan: Guru dan siswa memiloh topik dan mencari latar belakang. Misalkan: Apakah tumbuhan juga bernapas?

2) Pendapat Sebelum (Before Views)

Guru bertanya mengenai hal-hal yang sudah diketahui sswa mengenai topik. Gagasan yang muncul saat ini dibandingkan dengan pendapat setelah (after views) yang dikumpulkan setelah penyelidikan. Pernyataan pada ” pendapat sebelum” dapat menjadi sumber untuk penyelidikan. Mungkin ada siswa yang menyatakan bahwa tumbuhan hanya bernapas di malam hari atau di siang hari tumbuhan bernapas dengan CO2.
3) Kegiatan Eksplorasi (Exploratory Activities)
Dimaksudkan untuk merangsang berpikir dan merangsang siswa mengajukan pertanyaan. Dalam tahap ini dilakukan diskusi kecil antar siswa , serta antara siswa dengan guru. Semua pertanyaan dicatat di papan tulis. Pertanyaan yang mungkin muncul : Apakah tumbuhan bernapas di siang dan malam hari? Apakah tumbuhan juga memerlukan  oksigen untuk bernapas?
4) Pertanyaan Siswa (Children s Question)

Pada tahap ini guru menumpulkan pertanyaan tambahan selain yang ditulis di papan tulis, misalnya pertanyaan-pertanyaan yang bernada hipotesis misalnya apakah tumbuhan yang semakin tua membutuhkan oksigen semakin banyak?

5) Penyelidikan ( Investigation )

Pertanyaan yang terkumpul diseleksi, didasarkan pada kemungkinan untuk diselidiki/diteliti. Penyeleksian dapat dilakukan bersama (sekelas) atau tiap kelompok memilih pertanyaan yang akan diteliti. Guru membantu dalam merencanakan penyelidikan, mengumpulkan sumber, melakukan pengamatan dan mempersiapkan charta untuk melaporkan hasil. Misalkan yang dipilih adalah penyelidikan tentang apakah tumbuhan juga membutuhkan oksigen untuk bernapas?

6) Pendapat Setelah ( after Views )

Pendapat siswa dikumpulkan dan dibandingkan dengan pendapat awal. Jika dalam penyelidikan tersebut ditemukan bahwa tumbuhan juga memerlukan oksigen, guru perlu memberi penekanan untuk menghindari miskonsepsi yang muncul sebelum penyelidikan.

7) Refleksi ( Reflection )

Langkah ini penting karena siswa diransang untuk urun pendapat mempertimbangkan secara kritis apa yan teah dilakukan dan mengetahui apa yang belum ditemukan serta apa yan sudah.   
h) Pendekatan Pemecahan Masalah


Pendekatan pemecahan masalah berangkat dari masalah yang harus dipecahkan melalui praktikum atau pengamatan. Dalam pendekatan pemecahan masalah ini ada dua versi. Versi yang pertama siswa dapat saja menerima saran tentang prosedur yang digunakan, cara mengumpulkan data, menyusun data, dan menyusun serangkaian pertanyaan yang mengarah ke pemecahan masalah. Dalam versi kedua, hanya masalah yang dimunculkan, siswa yang merancang pemecahannya sendiri. Guru berperan hanya dalam menyediakan bahan dan membantu memberi petunjuk.

Sebagai contoh: Untuk contoh pembelajaran denan mengunakan pendekatan pemecahan masalah dapat diambil seperti contoh pada pendekatan inkuiri dan pendekatan discoveri.

i). Pendekatan Sains-Teknologi dan Masyarakat (STM)


Dalam rangka mewujudkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat telah dikembangkan bahan kajian pengajaran sains dalam bentuk sains, Teknologi, dan Masyarakat (S-T-M) (Depdikbud, 199). STM ini merupakan peng-Indonesiaan dari Science, Technology and Society. Dalam pengajaran sains siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep sains, tetapi juga diperkenalkan pada aspek teknologi. Dan bagaimana teknologi itu berperan di masyarakat (Depdikbud, 1992).


Hasil penelitian dari “ National Science Teacher Association” (NSTA) (dalam Poedjiadi, 2000) menunjukkan bahwa pembelajaran sains dengan menggunakan pendekatan STM mempunyai beberapa perbedaan jika dibandingkan dengan cara biasa. Perbedaan tersebut ada pada aspek: kaitan dan aplikasi bahan pelajaran, kreativitas, sikap, proses, dan konsep pengetahuan. Dari aspek kaitan dan aplikasi bahan pelajaran, siswa yang belajar dengan pendekatan STM dapat menghubungkan yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari, serta melihat manfaat  perkembangan teknologi dan relevansinya. Dari sudut kreativitas siswa lebih banyak bertanya, terampil dan mengidentifikasi kemungkinan penyebab dan efek dari hasil observasi. Disamping berbeda dalam segi pengaplikasian dan creativitas, dalam hal sikap juga berbeda. Minat siswa terhadap sains bertambah dan keingintahuannya juga meningkat, dan sains dipandang sebagai alat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Mereka melihat proses sains sebagai keterampilan yang dapat digunakan dan perlu dikembangkan.


Melalui pendekatan Sains-Teknologi dan Masyarakat ini uru dianggap sebagai fasilitator, dan informasi yang diterima siswa akan lebih lama diingat. Menurut Poedjiadi (2000), menghubungkan S-T-M dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :

1. Sebagai pendekatan dengan mengkaitkan antara sains, teknoloi, dengan masyarakat.

2. Sebagai pendekatan dengan menggunakan isu atau masalah pada awal pembelajaran.

3. Membuat program STM dengan skenario tertentu, digunakan sebagai suplemen.

Melalui pendekatan Sains-Teknologi dan masyarakat ini siswa akan terlibat secara aktif dalam kegiatan yang akan dilaksanakan, dalam pengumpulan data, dan menguji gagasan yang dimunculkan. Sebenarnya dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM ini tercakup juga adanya pemecahan masalah, tetapi masalah itu lebih ditekankan pada masalah yang ditemukan sehari-hari,yang dalam pemecahannya menggunakan langkah-langkah ilmiah. Penggunaan pendekatan STM ini dapat menemui kaidah karena konsep-konsep dalam GBPP sudah tertata secara keseluruhan dengan alokasi waktu yang ditetapkan. Kendala lain yang mungkin ditemui adalah dalam pemilihan isu atau masalah yang akan diangkat dalam pembelajaran.

Sebagai contoh : Ketika seorang guru akan mengajarkan tentang pencemaran dengan pendekatan STM, ia dapat mengangkat sati isue dari lingkungan misalnya tentang pencemaran perairan yang ada di lingkungan sekolah. Dengan menggunakan metode bermain peran, pada akhir pembelajaran siswa dapat mengkaitkan sains, teknologi, dan masyarakat.

j). Pendekatan Terpadu (Integrated Approach)

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang intinya memadukan dua unsur atau lebih dalam suatu kegiatan pembelajaran. Unsur pembelajaran yang dipadukan dapat berupa konsep dengan proses, konsep dari satu mata pelajaran dengan konsep mata pelajaran lain, atau dapat juga berupa penggabungan suatu metode dengan metode lain. Pemaduan dilakukan dengan menekankan pada prinsip keterkaitan antar satu unsur dengan unsur lain, sehingga diharapkan terjadi peningkatan pemahaman yang lebih bermakna dan peningkatan wawasan karena satu pembelajaran melibatkan lebih dari satu cara pandang.


Keterpaduan dalam pendekatan terpadu diciptakan melalui suatu ”jembatan” untuk menghubungkan unsur-unsur yang akan dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Jembatan tersebut dapat berupa tema sentral sebagai fokus dari berbagai konsep yang akan ditanamkan, target perilaku atau keterampilan tertentu yang dibutuhkan bukan hanya oleh satu disiplin ilmu, atupun berupa suatu kegiatan yang melibatkan berbagai konsep, metode, keterampilan. Keragaman unsur yang terlibat akan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Kegiatan belajar menjadi lebih dinamis dan menarik, dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Bagi guru, memadukan beberapa unsur dalam satu paket kegiatan belajar akan meningkatkan kreativitas mengajar serta dapat lebih menghemat waktu.


Walaupun pendekatan terpadu ini tampak menjanjikan perubahan kearah kualitas pembelajaran yang lebih baik. Pendekatan ini memiliki keterbatasan terutama pada saat pelaksanaannya. Guru yan telah mencoba menerapkan pendekatan ini mengungkapkan beberapa kesulitan baik pada saat persiapan maupun pelaksanaan pembelajaran, yaitu 

1) Menentukan ”jembatan ” yang bersifat alamiah sehingga keterkaitan antar unsur tidak tampak dipaksakan.

2) Struktur kurikulum yang dibatasi oleh catur wulan, seringkali menghambat penentuan fokus untuk mencari keterkaitan antar unsur.

3) Pendekatan ini menuntut cara mengakses hasil pembelajaran dengan tingkat variasi tinggi pada saat hampir bersamaan, hal ini dianggap beban yang cukup berat oleh uru.

4) Kurangnya dukungan dari pihak orang tua dan pihak luar sekolah yang seharusnya dapat menjadi narasumber otentik bagi siswa, sehingga siswa mengalami hambatan untuk menjaring pengalaman otentik yang justru menjadi jwa dari pendekatan ini.

Selain dari pihak guru, dari pihak siswa terungkap juga beberapa permasalahan yan menjadi hambatan bagi pengembangan pendekatan ini, yaitu :

1) Seringkali rancangan kegiatan pembelajaran melibatkan terlalu banyak tugas-tugas yang akhirnya terkesan membebani siswa.

2) Fokus atau jembatan kurang jelas sehingga siswa merasa bingung dan gagal memahami keterkaitan antar unsur yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, peran guru tampaknya sangat diperlukan dalam mengiring siswa untuk sampai pada fokus yan telah ditetapkan.

Jika guru memutuskan untuk mencoba pendekatan ini yang mula-mula dilakukan adalah mencari atau menentukan keterkaitan antar unsur dengan unsur lainnya. Bentuk keterkaitan tersebut dituangkan dalam bentuk tema yang akan dijadikan sebagai fokus utama pembahasan. Syarat yang harus diperhatikan dalam menentukan tema adalah :

1) Bersifat ”fertil” artinya tema tersebut memiliki kemungkinan keterkaitan yang kaya dengan unsur atau konsep lain. Tema yang fertil biasanya berupa pola atau siklus.

2) Tema sebaiknya sudah dikenal oleh siswa sehingga siswa dapat dengan mudah menemukan kebermaknaa dari hubungan antar konsepnya.

3) Tema memberikan banyak kesempatan untuk melakukan eksplorasi dari obyek atau kejadian nyata dan dekat dengan lingkungan keseharian siswa sehingga kesempatan untuk memperkaya pengalaman serta keterampilan akan banyak didapatkan.

4) Tema menggambarkan keterkaitan yang lois dan alamiah antar unsurnya.

Setelah tema sudah ditentukan, Lankah selanjutnya adalah membat perencanaan pembelajaran yang mencakup keiatan :

1) Pengembangan subtema jika diperlukan

2) Mengidentifikasi target pembelajaran dalam bentuk pengembangan TPK

3) Merancang kegiatan pembelajaran dengan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan tema, termasuk merinci pihak yang dapat dilibatkan dalam memberikan pengalaman otentik pada siswa

4) Merancang bentuk asesmen untuk mengetahui ketercapaian terget pembelajaran.

Rancangan kegiatan pembelajaran sebaiknya mencakup persiapan operasional pengelolaan kelas seperti : modus belajar siswa (kelompok, individu, klasikal), skenario kegiatan, penyajian hasil kerja siswa, pengaturan waktu, penilaian proses. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru perlu mennjau kembali apakah semua target pembelajaran telah tercapai serta apakah siswa dapat menemukan keterkaitan yang ditunjukkan oleh tema yang menjadi fokus kegiatan pemeblajaran. Jika memang diperlukan guru perlu memantapkan pemahaman. Jika memang diperlukan guru perlu memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari melalui tugas membaca, menggambar, mengarang. Selain itu membantu sswa mengendapkan atau menata informasi yang telah didapatkan selama proses pembelajaran, guru dapat mendeteksi adanya kesalahpahaman siswa.


Pendekatan terpadu dapat diimplementasikan dalam berbagai model pembelajaran. Di Indonesia, khususnya di tingkat pendidikan Dasar terdapat 3 model pendekatan terpadu yang sedang berkembang yaitu : model keterhubungan (connected); model jaring laba-laba (Webbed), model keterpaduan (integrated). Deskripsi karakter, kelebihan serta keterbatasan 3 model pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Deskripsi Tiga Model Pembelajaran Terpadu

	
	Karakter
	Kelebihan
	Keterbatasan

	Model keterhubungan (Connected)
	Model ini berusaha untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, topik dengan topik lain,satu keterampilan dengan keterampilan lain, ide yang satu dengan ide lain tetapi masih dalam lingkup satu bidang studi misalnya IPA atau IPS
	* Siswa lebih mudah menemukan keterkaitan karena masih dalam lingkup satu bidan studi
	* Model ini kurang menampakkan keterkaitan interdisiplin

	Model Jaring Laba-laba
	Model ini dimulai dengan menentukan tema yang kemudian dikembangkan sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidan studi lain 
	· Tema yang familiar membuat motivasi belajar meningkat

· Memberikan pengalaman berpikir serta bekerja interdisiplin
	* Sulit menentukan tema

	Model keterpaduan
	Model ini dimulai dengan identifikasi konsep, keterampilan, sikap yang overlap pada beberapa bidang studi. Tema hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran
	* Hubungan antar bidang studi jelas terlihat melalui kegiatan belajar
	* Fokus terhadap kegiatan belajar, terkadang mengabaikan target penguasaan konsep
* Menuntut wawasan yang luas dari guru.


2. METODE

Beberapa metode yang sering digunakan dalam pembelajaran biologi adalah: 
a). METODE CERAMAH

Metode ceramah adalah metode penyampaian bahan pelajarn secara lisan. Metode ini banyak dipilih guru karena mudah dilaksanakan dan tidak membutuhkan alat bantu khusus serta tidak perlu merancang kegiatan siswa. Dalam pembelajaran biologi, guru banyak menggunakan metode ceramah terutama apabila untuk menjelaskan konsep yang abstrak dan kompleks serta sukar ditampilkan dalam bentuk kegiatan, misalnya ketika menjelaskan tentang Kelansungan Hidup Organisme untuk siswa kelas III SLTP,dan tentang Sistem Koordinasi untuk siswa SMU kelas II.


Penggunaan metode ceramah memang sangat dapat disesuaikan dengan waktu yan tersedia. Dalam pemaparan materi pelajaran yan cukup banyak, seperti bahasa invertebrata untuk kelas I SMU, guru dapat membuat rankuman dan menampilkannya dalam bentuk bagan. Sebaliknya apabila materi yang harus disampaikan tidak terlalu banyak, seperti bahasa kependudkan untuk kelas II SLTP, guru dapat memberi ceramah dengan berbagai contoh diakrabi siswa sehari-hari.


Metode ceramah ini pada umumnya dipandang sebagai suatu metode yang memiliki kadar CBSA sangat rendah. Penggunaan metode ceramah membuat siswa kurang dirangsang kreativitasnya dan tidak membuat siswa aktif mengemukakan pendapat, serta tidak dibiasakan mencari dan mengolah informasi. Pada kenyataan walau pun metode ceramah mempunyai kelemahan dalam beberapa hal, tetapi ketika guru menggunakan suatu metode, diskusi misalnya, pasti ia juga akan menggunakan metode ceramah walau pun dalam kadar rendah.


Salah satu upaya untuk membuat metode ceramah menjadi lebih efektif adalah dengan memberi bahan yang akan diceramahkan sebatas rambu-rambu agar siswa dapat mengikuti dan mengatasi kejenuhan, serta keterlambatan dalam menyimak. Penyajian harus sistematis dan sebagainya dibantu oleh media elektronik seperti OHP. Akan lebih baik jika penyampaian materi dengan metode ceramah dibumbui oleh humor seperlunya dan kadang –kadang diajukan pertanyaan untuk mendeteksi perhatian siswa.
b) METODE TANYA JAWAB

Dalam tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan  sudah direncanakan sebelumnya. Perencanaan pertanyaan dapat berdasarkan pada konsep yang ingin diperoleh atau dipahami siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan kemapuan siswa dan dengan kalimat yang lugas. Sebagai contoh ketika uru hendak menjelaskan tentang organisme kehidupan pada siswa SLTP kelas I. Guru menyusun serangkaian pertanyaan tentang sel yan didasarkan pada gamber sel hewan dan sel tumbuhan. Pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengambil kesimpulan. Berdasarkan pengamatan gambar sel hewan dan sel tumbuhan, siswa diberi pertanyaan :

1) Apakah komponen yang ada pada sel hewan semua ada pada sel tumbuhan?
2) Komponen apa yang dapat kamu temukan baik pada sel hewan maupun pada sel tumbuhan?
3) Komponen apa pada sel hewan yang tidak kamu temukan pada sel tumbuhan?

4) Komponen apa pada sel tumbuhan yang tidak kamu temukan pada sel hewan?

5) Dari jawaban yang kamu berikan apa kesimpulanmu?

6) Apa persamaan dan perbedaan yang kamu temukan antara sel hewan dan sel tumbuhan?
Metode tanya jawab ini dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa. Dengan mengajukan pertanyaan yang terarah, siswa akan tertarik dalam mengembankan daya pikir. Kemampuan berpikir siswa dan keruntutan dalam mengemukakan pokok-pokok pikirannya dapat terdeteksi ketika menjawab pertanyaan. Metode ini dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut pada berbagai sumber belajar.

Walaupun mempunyai banyak kelebihan, ternyata metode ini tidak sering digunakan karena tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa. Waktu sering terbuang apabila pertanyaan tidak terjawab oleh beberapa orang. Selain itu perlu diciptakan suasana yang menunjang agar siswa tidak takut untuk menjawab. Metode tanya jawab ini akan menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan apabila sebelum proses pembelajaran siswa ditugasi membaca materi yang akan dibahas.

c)  METODE DISKUSI     

          

Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah. Metode diskusi ini serin dipertukarkan dalam penggunaannya dengan metode tanya jawab. Dalam diskusi dapat saja muncul pertanyaan, tetapi pertanyaan tersebut tidak direncanakan terlebih dahulu. Dalam diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh kesamaan pendapat. Akan tetapi, yang perlu diperhatikan dalam diskusi ini adalah bahwa kesepakatan belum tentu dapat tercapai. Apabila tidak ada kata sepakat berarti diskusi ditunda.

Diskusi dapat dibedakan menjadi diskusi kelompok dan diskusi kelas. Pada diskusi kelompok, permasalahan yang akan didiskusikan dapat dilontarkan guru pada awal pembelajaran sehingga setiap kelompok membahas permasalahan yang sama, tetapi dapat juga diberikan dalam bentuk LKS untuk tiap kelompok. Permasalahan yang disampaikan dalam bentuk LKS dapat sama tetapi dapat pula nerupakan submasalah yang berbeda untuk tiap kelompok yang hasilnya akan didiskusikan dalam diskusi kelas.


Metode diskusi ini memiliki beberapa kelebihan antara lain merangsang keberanian dan kreativitas siswa dalam mengemukakan gagasan, membiasakan siswa bertukar pikiran dengan teman, menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan yang lebih penting melalui diskusi mereka akan belajar bertanggungjawab terhadap hasil pemikiran bersama.


Kekurangan dari metode diskusi tentu adam antara lain pembicaraan seringkali  didominasi orang-orang tertentu yang sudah terbiasa mengeluarkan pendapat, pembicaraan kadang-kadang meluas dan mengambang. Untuk mengatasi kekurangan tadi, guru perlu berkeliling ke tiap kelompok diskusi untuk membantu mengatasi jika terjadi hal-hal yang mengganggu kelancaran diskusi.
e) METODE BELAJAR KOOPERATIF

Pada belajar kooperatif ini siswa berada dalam kelompok kecil dengan anggota sebanyak  kurang lebih 4-5 orang. Dalam belajar secara kooperatif ini terjadi interaksi antar anggota kelompok. Semua anggota harus terlibat karena keberhjasilan kelompok ditunjang oleh aktivitas anggotanya, sehingga anggota kelompok salin membantu.

Belajar kooperatif ada beberapa model, tetapi yang paling banyak diperbincangkan yaitu belajat kooperatif model “jigsaw”. Pada belajar kooperatif model jigsaw ini, tiap anggota kelompok mempunyai materi yang berbeda untuk disampaikan atau diajarkan pada teman sekelompoknya. Untuk lebih jelasnya akan diberikan contoh bagaimana siswa SMU kelas II belajar tentang Transportasi pada Tumbuhan melalui belajar kooperatif model  jigsaw.
Siswa kelas dua sebanyak 40 orang dibagi menjadi delapan kelompok, masing-masing beranggotakan lima orang. Tiap anggota kelompok mempunyai tugas khusus yang berbeda. Misal anggota no. 1 dari tiap kelompok bertugas mempelajari dan membahas tentang difusi, anggota no. 2 bertugas membahas osmosis, orang no. 3 membahas imbibisi, orang no. 4 membahas tentang transportasi aktif dan orang no. 5 membahas tentang perjalanan air dari akar ke bagian pucuk tanaman.

Dalam model jigsaw ini, anggota no. 1 dari tiap kelompok baru, katakan sebagai kelompok difusi. Dalam kelompok difusi ini mereka berdiskusi tentang difusi sampai pada bagaimana harus menjelaskan ke teman kelompok asalnya 1. Melalui cara ini akan terbentuk kelompok osmosis, kelompok imbibisi, kelompok transporasi aktif, dan kelompok perjalanan air dari akar ke puncak tumbuhan, dan masing-masing  anggota kelompok akan kembali ke kelompok asal seperti anggota no.1 tadi. Diharapkan dengan berperannya anggota kelompok sebagai pemberi penjelasan, mereka mempunyai kesamaan gaya bahasa sehinga penjelasan lebih mudah diterima/dipahami. 

e) METODE DEMONSTRASI


Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memeragakan suatu proses kejadian, misalkan dalam pembelajaran tentang transportasi pada tumbuhan. Melalui demonstrasi akan lebih jelas dipahami siswa tentang pengertian difusi dan osmosis, karena mereka melihat secara langsung perubahan warna dalam bejana setelah ditetesi tinta hitam. Peragaan suatu proses dalat dilakukan oleh guru sendiri atau dibantu beberapa siswa, dapat pula dilakukan oleh sekelompok siswa. Metode dapat membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, sehingga diharapkan siswa menjadi lebih mudah memahami.

Metode demonstrasi ini memrlukan keterampilan guru secara khusus, sehingga memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang serta memerlukan waktu yang lama. Fasilitas seperti peralatan, jika tidak tersedia harus diusahakan keberadaannya dengan membuat  media sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut guru dapat bekerja sama dengan guru lain untuk mengadakan peralatan tadi. Satu hal yang harus diingat oleh guru yan akan melakukan demonstrasi, yaitu tempat melaksanakan harus cukup tinggi )sehinga proses dapat diamati oleh seluruh siswa. 
f) METODE EKSPOSITORI ATAU PAMERAN


Metode ini sering dianggap sama dengan metode demonstrasi. Metode ekspositori adalah suatu penyajian visual dengan mengunakan benda dua dimensi atau tiga dimensi, dengan maksud mengemukakan gagasan atau sebagai alat untuk membantu menyampaikan informssi yang diperlukan.


Jika seorang guru mengajar dengan menggunakan model, misalnya sistem alat pencernaan, berarti guru tersebut menggunakan metode ceramah dengan metode ekspositori. Apabila guru mengajar dengan memperlihatkan roses perubahan warna makanan setelah direaksikan dengan zat khusus, berarti ia menggunakan metode demonstrasi dan metode ceramah. Seperti pada metode demonstrasi , ketika guru menggunakan metode ekspositori, benda yang akan diperagakan harus diletakkan pada tempat yang dapat dilihat oleh seluruh siswa, dan benda tersebut harus cukup besar.

f) METODE KARYAWISATA/WIDYAWISATA


Metode karyawisata/widyawisata adalah cara penyajian dengan membawa siswa mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Widyawisata ini suatu kunjungan yang direncanakan kepada suatu obyek tertentu untuk dipelajari atau untuk memperoleh informasi yang diperlukan.


Karyawisata dapat dilakukan di sekitar sekolah atau ditempat lain. Kegiatan belajar di luar kelas ini mungkin dipimpin oleh guru sendiri, atau oleh  pembimbing lain seperti petugas lapangan di kebun raya, museum

Kelebihan karyawisata ini antara lain memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar , dapat merangsang kreativitas siswa, informasi dapat lebih luas dan aktual, siswa dapat mencari dan mengolah sendiri informasi. Kekurangan yang ada pada metode karyawisata adalah memerlukan waktu yang panjang dan biaya , memerlukan tanggungjawab guru dalam mengatur siswa yang banyak dan memerlukan perencanaan dan persiapan yang tidak sebentar.

g) METODE PENUGASAN
Pembelajaran dengan menggunakan metode penugasan berarti guru  memberi tugas tertentu agar siswa melakukan keiatan belajar. Tugas yan diberikan guru dapat berupa masalah yang harus dipecahkan dan prosedurnya tidak diberitahukan.


Metode penugasan ini dapat mengembangkan kemandirian siswa, merangsang untuk belajar lebih banyak, membina disiplin dan tanggungjawab siswa, dan membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi. Kekurangan metode ini terletak pada sulitnya mengawasi mengenai kemungkinan siswa tidak bekerja secara mandiri.


Dalam pemberian tugas, uru harus jelas dalam mendiskripsikan tugas untuk siswa. Andaikata tugas harus diselesaikan oleh kelompok, sebaiknya guru juga mendiskripsikan tugas untuk anggota kelompok untuk menghindari adanya siswa yang tidak aktif. Sebaiknya tiap anggota kelompok melaporkan hasil yang dibuatnya sendiri disampng ada hasil yang merupakan laporan kelompok. Sebagai contoh ketika guru memberi tugas kepada siswa kelas I SLTP untuk mengamati ekosistem. Anggota no. 1 dan no. 2 diminta untuk mengamati komponen biotik, anggota no. 3 dan no. 4 menamati componen abiotik, sedangkan angota no. 5 mencari latar belakang teori dan menuntaskan hasil pengamatan dan hasil diskusi. Ketika laporan kelompok tentang ekosistem diserahkan, sebagai lampiran disertakan hasil pengamatan dari kelompok abiotik dan biotik. Satu hal yan harus dicamkan oeh guru yaitu laporan siswa harus diperiksa dan dikembalikan kepada siswa setelah diperiksa.

h) METODE EKSPERIMEN

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan. Denan melakukan eksperimen berarti siswa  melakukan kegiatan yang mencakup pengendalian variabel, pengamatan, melibatkan pembandin atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikum. Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri.


Dengan melakukan eksperimen, siswa akan menjadi lebih yakin atas suatu hal daripada hanya menerima dari guru dan buku, dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.


Kekurangan metode eksperimen ini adalah menuntut berbagai peralatan yang terkadang tidak mudah diperoleh.


Metode eksperimen ini paling tepat apabila digunakan atau dilaksanakan untuk merealisasikan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri atau pendekatan penemua (discovery). Dalam melaksanakan eksperimen tersebut, untuk dapat memaparkan dengan tepat tentang tujuan percobaan tentu ia harus memahami variabel-variabel yang terlibat. Sebagai contoh K ketika siswa akan melakukan eksperimen mengenai ekosistem yaitu antara faktor biotik dan abiotik saling mempengaruhi. Untuk menyatakan tujuan dengan tepat ia harus memahami tentang hubungan  antara kedua komponen ekosistem tersebut, misalkan dengan menyatakan bahwa tujuan eksperimen adalah untuk mengetahui penaruh air terhadap pertumbuhan kacang berarti siswa telah memahami bahwa antara air dan tumbuhan terdapat hubunan.

i) METODE BERMAIN PERAN

Pembelajaran denan metode bermain peran adalah pembelajaran dengan cara seolah-olah barada dalam suatu situasi untuk memperoleh suatu pemahaman  tentang suatu konsep. Sebaai contoh, untuk mendapat pemahaman mengenai sintesis  protein, beberapa siswa berperan sebagai komponen yang terlibat dalam dalam sistesis protein, beberapa siswa berperan sebagai DNA, RNA duta, ribosom, dan asam amino.


Dalam metode bermain peran tersebut mereka harus membaca terlebih dahulu tentang proses sintesis protein dan membuat skenario yan berisi tentang langkah-lankah proses sintesis protein. Bermain peran ini dapat  juga digunakan  untuk mencapai pemahaman tentang pelestarian lingkungan. Dalam hal ini beberapa siswa dapat dibri peran sebagai pengelola lingkungan, antara lain ada yang sebagai petani, petugas lapangan, dan ada yang menjadi kepala desa. Dari percakapan pada skenario  dapat disimak bagaimana seharusnya masyarakat bertindak untuk melestarikan lingkungan. Sementara beberapa siswa melakukan bermain peran, siswa yang lain menjadi pengamat dan diminta member komentar tentang  proses yang dilakukan siswa yang terlibat dalam proses.


Kelebhan dari metode bermain peran ini ialah siswa mendapat  kesempatan terlibat secara aktif sehinga akan lebih memahami konsep dan lebih lama mengingat. Disamping klebihan, metode ini mempunyai kekurangan juga yaitu dalam hal alokasi waktu . Untuk dapat menerapkan metode bermain peran ini dibutuhkan waktu yang cukup lama, diperlukan juga kemampuan imajinasi guru ketika menyusun skenario.

PENUTUP


Keberhasilan suatu pembelajaran tergantung pada pendekatan dan metode yang dipilih uru dan semuanya itu harus sesua dengan materi yang diberikan. Tidak pernah ada satu pendekatan dan metode yang cocok untuk semua materi pelajaran, dan pada umumnya untuk merealisasikan satu pendekatan dalam mencapai tujuan digunakan multi metoda.

RANGKUMAN


Pemilihan suatu pendekatan dan metode harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi pelajarn yang menjadi obyek pembelajaran. Metode dibedakan dari pendekatan: metode lebih dilakukan pada pelaksanaan kegiatan, sedangkan pendekatan ditekankan pada perencanaannya.


Ada lima hal yang perlu diperhatikan guru dalam memilih suatu metode mengajat yaitu : 1) kemampuan guru dalam menggunakan metode; 2) tujuan pengajaran yang akan dicapai; 3) bahan pengajaran yang perlu dipelajari siswa; 4) perbedaan individual dalam memanfaatkan inderanya; dan 5) sarana dan prasarana yang ada di sekolah.


Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi ialah pendekatan konsep, pendekatan keterampilan proses, pendekatan lingkungan, pendekatan inkuiri, pendekatan penemuan, pendekatan interaktif, pendekatan pemecahan masalah, pendekatan Sains-Teknologi- Masyarakat dan pendekatan terpadu. Untuk merealisasikan suatu pendekatan dalam mencapai tujuan dapat digunakan beberapa metode, antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode ekspositori, metode karyawisata, metode penugasan,metode eksperimen, metode belajar kooperatif, dan metode bermain peran.

LATIHAN

1) Rencanakan suatu pendekatan dan metode jika anda harus membelajarkan tentang sel untuk siswa SLTP.

2) Anda diminta untuk membelajarkan tentang keanekaragaman bagi siswa  kelas I SMU. Pendekatan dan metode apa yang anda pilih? Apakah dapat digunakan lebih dari satu pendekatan ?

4. Strategi Pembelajaran Berbasis Multimedia untuk Pokok Bahasan 8 ” Strategi dan Organisasi Belajar Biologi” dengan Model Pembelajaran Kooperatif JIGSAW (Model tim ahli).

Berbasis Multimedia yang digunakan dalam pembelajaran ini ialah :

1. LCD LAPTOP sarana untuk menyampaikan informasi dan merumuskan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas.

2. TV sarana untuk tayang berbagai Model pembelajaran
3. PROGRAM CD BERBAGAI MODEL PEMBELAJARAN sebagai bahan analisis dalam diskusi kelompok

4. POSTER MODEL PEMBELAJARAN sebagai hasil karya siswa

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF JIGSAW :

TAHAP 1 :  Mahasiswa dikelompokkan ke dalam 5 anggota tim

TAHAP 2 : Tiap mahasiswa dalam tim diberi bagian materi yang berbeda

TAHAP 3 : Tiap mahasiswa dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan

TAHAP 4 : Masing-masing kelompok sesuai dengan tugasnya dapat mengamati berbagai model pembelajaran yang ada dalam program CD

TAHAP 5 : Amnggota dari tim yang berbeda yang telah mengamati dan mempelajari model pembelajaran tertentu yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan tugas mereka.

TAHAP 6. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang model-model pembelajaran yang mereka kuasai dan tiap angota lainnya mendengarkan dengan sunguh-sungguh.

TAHAP 7 : Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi dengan laptop dan poster.

TAHAP 8 : Dosen memberi evaluasi

TAHAP 9  : Penutup
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